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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu upaya pemerintah untuk menghasilkan 

sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu berpikir. Pendidikan ialah 

proses yang memungkinkan seseorang mampu mengembangkan seluruh 

kemampuan (potensi) yang dimilikinya, sikap-sikap dan bentuk-bentuk perilaku 

yang bernilai positif di masyarakat tempat individu yang bersangkutan berada.
1
 

Hal yang perlu diperhatikan dalam keberhasilan pendidikan adalah proses 

pembelajaran, karena pembelajaran merupakan salah satu tugas utama guru 

disekolah. Pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan untuk 

membelajarkan peserta didik. Namun masih ditemukan guru yang tidak 

menjalankan tugasnya dengan baik. Guru tidak terlalu peduli dengan keadaan 

siswa dan lingkungan yang ada disekolah. Guru hanya mengajar untuk 

menjalankan tugasnya saja tanpa memperhatikan permasalahan yang lain, hal ini 

dapat dibuktikan masih adanya siswa yang berkeliaran pada saat jam pelajaran. 

Menurut UNESCO pendidikan memiliki 4 pilar yaitu (1) learning to 

know, yang berarti juga learning to learn; (2) learning to do; (3) learning to be; 

(4) learning to live together.
2
 Belajar bukan hanya berorientasi pada produk atau 

hasil belajar tetapi juga harus memiliki kesadaran dan kemampuan bagaimana 

cara mempelajari yang harus dipelajari itu. Dalam pengertian ini juga terkandung 

makna kesadaran diri sebagai makhluk yang memiliki tanggung jawab sebagai 

                                                           
  

1
M. Sukardjo dan Ukim Komarudin, (2009), Landasan Pendidikan Konsep dan 

Aplikasinya, Jakarta: Rajawali Pers, hal. 9. 
2
Istarani dan Intan Pulungan, (2015), Ensiklopedia Pendidikan. Medan: Media Persada, 

hal. 6. 



 

 

 

khilafah serta menyakini akan kekurangan dan kelemahannya, belajar juga untuk 

bekerja sama. 

Tujuan pendidikan nasional dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003, 

dikatakan: Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berkualitas, mandiri sehingga mampu membangun dirinya dan 

masyarakat sekelilingnya, serta dapat memenuhi kebutuhan pembangunan 

nasional, dan bertanggung jawab.
3
 

Belajar adalah suatu usaha atau kegitan yang bertujuan untuk mengadakan 

perubahan di dalam diri seseorang.
4
 Melalui belajar yang dilakukan oleh siswa 

maka akan menghasilkan perubahan-perubahan yang ditunjukkan dengan 

peningkatan dalam pengetahuan, keterampilan, daya pikir dan tingkah laku. Dari 

pengertian belajar diatas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan kegiatan 

yang memberikan perubahan pada diri seseorang, hal tersebut dapat terjadi jika 

guru dapat melakukan proses pembelajaran dengan baik dan benar. Pada 

kenyataannya saat ini guru masih sering menggunakan metode ceramah dan 

tanya jawab saja, sehingga proses pembelajaran yang dilakukan kurang menarik 

dan membuat siswa menjadi bosan. 

Ilmu Pengetahuan Alam adalah suatu ilmu yang mengkaji segala sesuatu 

tentang gejala yang ada di alam baik benda hidup maupun benda mati. Ilmu 

Pengetahuan Alam tidak didapatkan dari hasil pemikiran manusia, namun Ilmu 

Pengetahuan Alam merupakan hasil dari pengamatan suatu gejala alam yang ada 

di bumi. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam ini bisa dipahami oleh siswa jika 

                                                           
  

3
Hasbullah, (2006), Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Jakarta: RajaGrafindo Persada, hal. 

13. 

  
4
Mardianto, (2009), Psikologi Pendidikan, Bandung: Citapustaka Media Perintis, hal. 35. 



 

 

 

guru mengerti bagaimana cara menyampaikan pembelajaran tersebut seperti guru 

harus melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Pada saat ini guru kurang 

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, guru hanya menyampaikan 

pembelajaran berdasarkan teori saja sehingga siswa tidak bisa bertahan lama 

mengingat pembelajaran yang di sampaikan. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar memiliki tujuan 

sebagai berikut: (1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang 

Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 

(2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. (3) 

Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 

hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 

masyarakat. (4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. (5) Meningkatkan 

kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 

lingkungan alam. (6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. (7) Memperoleh bekal 

pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan 

pendidikan ke SMP/MTs.
5
 Tujuan IPA ini sangat penting untuk dimiliki oleh 

siswa, namun pada kenyataan nya guru masih kesulitan dalam menerapkannya 

pada siswa seperti menerapkan kesadaran untuk berperan serta dalam 

memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam, ini dapat dibuktikan 

                                                           
  

5
Farida Nur Kumala, (2016), Pembelajaran IPA Sekolah Dasar, Malang: Ediide 

Infografika, hal. 9. 



 

 

 

masih adanya siswa yang merusak lingkungan dengan cara menginjak pagar 

tanaman sekolah. 

Berdasarkan tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang telah di 

jelaskan diatas, guru harus bisa mengembangkan keterampilan dan pengetahuan 

siswa untuk membuat keputusan dan memecahkan masalah yang terjadi di alam 

sekitar. Guru harus bisa memberikan pengalaman yang bermakna pada siswa 

pada saat proses pembelajaran berlangsung agar siswa bisa memahami 

pembelajaran dengan baik. Kenyataannya masih ada guru yang tidak memberikan 

pengalaman yang bermakna pada siswa dan dari sekian banyaknya tujuan Ilmu 

Pengetahuan Alam  untuk menentukan generasi yang berkualitas, nyatanya 

sampai saat ini Ilmu Pengetahuan Alam belum dapat berguna secara optimal. 

Wina Sanjaya mengemukakan bahwa lemahnya proses pembelajaran 

merupakan salahsatu masalah yang dihadapi dunia pendidikan, di mana proses 

pembelajaran yang terjadi di dalam kelas dilaksanakan sesuai dengan 

kemampuan dan selera guru.
6
 Artinya proses pembelajaran yang berlangsung di 

dalam kelas kurang mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan 

berpikirnya karena siswa lebih pasif sehingga proses pembelajaran di dalam kelas 

lebih terfokus kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi. Siswa di 

paksa untuk menghafal berbagai informasi tanpa dituntun untuk memahami atau 

mengaplikasikannya ke dalam kehidupan sehari-hari dan keberhasilan proses 

pembelajaran di dalam kelas tidak akan maksimal karena lulusan yang dihasilkan 

pun kurang berkualitas yang hanya pintar secara teoritis saja tetapi kurang 

pengaplikasiannya. 

                                                           
  

6
Wina Sanjaya, (2006), Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar proses Pendidikan, 

Jakarta: Kencana Prenada Media, hal. 5. 



 

 

 

Proses belajar mencapai puncaknya pada hasil belajar. Hasil belajar 

merupakan perubahan pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam 

bentuk pengalaman, pengetahuan, keterampilan dan sikap.
7
 Perubahan tersebut 

diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik 

dibandingkan dengan sebelumnya, setelah melalui tahap-tahap proses belajar 

serta  sesuai dengan situasi dan kondisi. Observasi awal dilakukan di MIS Nurul 

Fadhilah Percut Sei Tuan di peroleh data tentang hasil belajar siswa kelas V  

yang tidak tuntas KKM dan Klasikal. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk 

mata pelajaran IPA adalah 75. Ketuntasan Klasikal 80%. Hasil belajar siswa  

yang memperoleh nilai ≥75  adalah 16 siswa (50%) dan  75 adalah 16 siswa 

(50%). Berdasarkan capaian nilai tersebut terlihat bahwa penguasaan materi 

belum tuntas, karena hanya 50% yang nilainya diatas KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal). 

Model pembelajaran adalah suatu pendekatan yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran merupakan hal penting yang harus 

diperhatikan oleh guru karena model pembelajaran dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Pada nyatanya ketika di sekolah 

masih ada guru yang tidak menggunakan model pembelajaran karena bagi 

sebagian guru menggunakan model pelajaran sangat sulit untuk dilakukan karena 

guru dituntut untuk bisa mencari model yang sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan. Salah satu model pembelajaran yang bisa diterapkan guru yaitu model 

Sains Teknologi Masyarakat. 

                                                           
  

7
Oemar Hamalik, (2013), Proses Belajar Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara, hal. 14. 



 

 

 

Model Sains Teknologi Masyarakat merupakan salah satu model yang 

memberikan pengalaman langsung bagi siswa, karena pembelajarannya dikemas 

dengan mengangkat isu atau masalah yang tengah terjadi di masyarakat sebagai 

topik dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat merasakan pembelajaran yang 

bermakna karena di dalam pembelajarannya siswa didorong untuk menggunakan 

keterampilan proses sains dalam mencari solusi yang tengah terjadi di 

masyarakat.Model pembelajaran ini sangat bermanfaat jika digunakan pada saat 

proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, karena dengan model 

ini siswa mendapatkan pegalaman langsung dalam proses pembelajaran. Pada 

kenyataannya guru lebih sering menggunakan pembelajaran konvensional, 

sehingga pembelajaran yang di sampaikan tidak begitu berkesan bagi siswa dan 

kurang menarik minat siswa, hal ini dapat membuat siswa bermalas-malasan 

dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

Sudah seharusnya pembelajaran yang dilakukan oleh guru dapat 

membangun minat dan semangat pada diri siswa serta pembelajaran yang 

berlangsung di dalam kelas sesuai dengan metode, strategi, model maupun 

pendekatan yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Maka dari itu, 

peran guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang berkualitas sangat 

dibutuhkan guna menunjang tercapainya suatu hasil belajar yang maksimal. 

Namun kenyataannya guru kurang memberikan motivasi atau semangat kepada 

siswa. Sehingga siswa tidak memiliki rasa minat terhadap proses pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam. Penelitian tentang Sains Teknologi Masyarakat pernah 



 

 

 

dilakukan oleh Desi Suryani, dkk.
8
  Rianita.

9
 Hermawan Wahyu Setiadi, dkk.

10
 

Binti Salamah.
11

 Nur Afni, dkk.
12

 Amilda, dkk.
13

 Nurjanah, dkk.
14

 

Menemukan hasil adanya pengaruh model pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat secara signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengangkat 

permasalahan yang akan melakukan penelitian dengan judul: “PENGARUH 

MODEL SAINS TEKNOLOGI MASYARAKAT TERHADAP HASIL 

BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA DI KELAS V MIS 

NURUL FADHILAH PERCUT SEI TUAN”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari hasil pengamatan di lokasi penelitian, peneliti mengidentifikasi 

masalah yang ada, antara lain: 

1. Adanya pembelajaran yang masih konvensional diterapkan oleh guru 

dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

2. Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam. 

                                                           
 

8
Desi Suryani, Pengaruh Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat Terhadap Hasil 
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3. Kurang berkembangnya proses berpikir siswa dalam pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam. 

4. Adanya ketidak tuntasan nilai dalam proses pembelajaran Ilmu 

Pegetahuan Alam. 

5. Kurangnya minat siswa pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

6. Kurangnya motivasi siswa dalam proses pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian yakni: 

1. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam kelas V kontrol di MIS Nurul Fadhilah Percut Sei Tuan? 

2. Bagaimana pengaruh model Sains Teknologi Masyarakat terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas 

V eksperimen di MIS Nurul Fadhilah Percut Sei Tuan? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara model Sains 

Teknologi Masyarakat dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam kelas V di MIS Nurul Fadhilah Percut Sei 

Tuan? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 



 

 

 

1. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam kelas V kontrol di MIS Nurul Fadhilah Percut 

Sei Tuan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh model Sains Teknologi 

Masyarakat terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam kelas V eksperimen di MIS Nurul Fadhilah Percut 

Sei Tuan. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara 

model Sains Teknologi Masyarakat dengan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V di MIS Nurul Fadhilah 

Percut Sei Tuan. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis: 

a. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi pengalaman, sebagai masukan 

sekaligus sebagai pengetahuan untuk mengetahui upaya meningkatkan 

hasil belajar peserta didik  melalui model Sains Teknologi Masyarakat. 

b. Menambah ilmu pengetahuan tentang manfaat model Sains Teknologi 

Masyarakat dalam meningkatkan hasil belajar siswa sebagai dasar 

pendahuluan bagi yang akan membahas atau meneliti yang berkenaan 

dengan penelitian ini. 

2. Manfaat secara praktis: 

a. Diharapkan bagi sekolah, menjadi referensi sebagai bahan masukan 

atau evaluasi guna meningkatkan pendidikan di sekolah. 



 

 

 

b. Diharapkan bagi guru, dapat dijadikan bahan pemikiran untuk 

menerapkan model Sains Teknologi Masyarakat dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

c. Diharapkan bagi siswa, dapat menambah pengalaman dan pengetahuan 

tentang model Sains Teknologi Masyarakat dalam meningkatkan hasil 

belajar. 

d. Diharapkan bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian berikutnya dan 

sebagai bahan perbandingan untuk melakukan penelitian yang 

berhubungan dengan permasalahan yang sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teori 

1. Pengertian Model Sains Teknologi Masyarakat 

Sains Teknologi Masyarakat merupakan istilah yang diterjemahkan 

dari bahasa Inggris, Science Technology Society, yang pertama kali 

dikemukakan oleh Jhon Ziman dalam karyanya yang berjudul “Teaching and 

Learning About Science and Society.” Pembelajaran Science Technology 

Society berarti pembelajaran dengan menggunakan teknologi sebagai 

penghubung antara sains dan masyarakat. Di Indonesia Science Technology 

Society diterjemahkan menjadi Sains Teknologi Masyarakat. 

Sains melandasi perkembangan teknologi, adapun teknologi 

menunjang perkembangan sains. Sains digunakan untuk aktifitas penemuan 

dalam upaya memperoleh penjelasan tentang objek dan fenomena alam. 

Pengembangan sains teknologi tidak selalu dikaitkan dengan aspek kebutuhan 

masyarakat, tetapi juga merupakan aplikasi sains dalam kegiatan penemuan 

berupa alat-alat atau barang-barang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Dengan demikian, teknologi dan masyarakat merupakan bagian yang tak 

terpisahkan.
15

 

Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat adalah suatu strategi 

pembelajaran yang mengangkat isu-isu yang ditemui peserta didik di 

masyarakat ke dalam pembelajaran dan mengaitkannya dengan konsep sains 

yang ada, topik yang dipelajari kemudian dihubungkan dengan isu-isu yang 
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sedang berkembang di masyarakat dengan ini diharapkan pembelajaran akan 

lebih menarik minat peserta didik. 

Jika dikaji secara detail, istilah “Sains Teknologi Masyarakat” itu 

sendiri terdiri dari tiga kata, yang apabila dipisahkan satu persatu menjadi 

“Sains”, “Teknologi”, dan “Masyarakat”. Pertama, kata sains itu sendiri, 

menurut Tituskata sains mengandung arti “sebagai sejumlah disiplin ilmu, 

sekumpulan pengetahuan dan metode-metode”. Di samping itu ditegaskan 

pula bahwa sains merupakan suatu rangkaian konsep yang berkaitan dan 

berkembang dari hasil eksperimen atau observasi. Adapun Dagun berpendapat 

bahwa sains dapat diartikan sebagai “ilmu yang teratur (sistematik) yang dapat 

diuji atau dibuktikan kebenarannya.”
16

Hal senada juga dikemukakan Sund, 

bahwa sains merupakan suatu tubuh pengetahuan (body of knowlage) dan 

proses penemuan pengetahuan. Dengan demikian, pada hakikatnya sains 

merupakan suatu produk dan proses. Produk sains meliputi fakta, konsep, 

prinsip, dan teori serta hukum. Proses sains meliputi cara-cara memperoleh, 

mengembangkan, menerapkan pengetahuan yang mencakup cara kerja, 

berpikir, memecahkan masalah dan bersikap. 

Kedua, kata teknologi menurut djojohadikusumo, berkaitan erat 

dengan sains (science) dan perekayasaan (engineering). Dengan kata lain, 

teknologi mengandung dua dimensi, yaitu science dan engineering, yang 

saling berkaitan satu sama lainnya. Sains mengacu pada pemahaman kita 

tentang dunia nyata sekitar kita, artinya mengenai ciri-ciri dasar pada dimensi 

ruang, tentang materi dan energi dalam interaksinya satu terhadap lainnya. 
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Menurut Poedjiadi dalam Fajar, secara etimologi kata teknologi 

berasal dari dua kata bahasa Yunani, yaitu tecne dan logos. Tecne artinya seni 

(art), logos artinya kata-kata terorganisasi atau wacana ilmiah yang 

mempunyai makna. Dalam istilah yang lebih populer logos diartikan ilmu. 

Jadi, teknologi merupakan keseluruhan upaya yang dilakukan masyarakat 

dalam mengadakan benda untuk memperoleh kenyamanan dan keamanan bagi 

diri manusia itu sendiri. Teknologi juga menurut Dagun dapat diartikan 

sebagai kegiatan eksploitasi untuk memenuhi kebutuhan manusia. Jadi secara 

ringkas, kata teknologi dapat dipahami sebagai suatu perangkat keras 

(hardware), ataupun perangkat lunak (software) yang digunakan untuk 

memecahkan masalah bagi pemenuhan kebutuhan manusia. 

Ketiga, kata masyarakat diartikan sebagai sekumpulan orang yang 

hidup di suatu tempat dengan ikatan-ikatan dan aturan-aturan tertentu. 

Menurut Soekanto, menyatakan bahwa masyarakat adalah golongan besar, 

atau kecil terdiri dari beberapa manusia yang dengan sendirinya bertalian 

secara golongan dan merupakan sistem sosial yang saling memengaruhi satu 

sama lain. Dengan demikian, hidup bermasyarakat merupakan bagian integral 

karakteristik dalam kehidupan manusia.
17

 

Dengan demikian, jika ketiga kata sains, teknologi, dan masyarakat 

tersebut digabung, maka dapat dimaknai menjadi pengaruh sains dan 

teknologi terhadap masyarakat sebagai tanggung jawab sosial, menyelesaikan 

masalah dengan cara berdiskusi atau musyawarah.  
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Adapun dalam ajaran Islam banyak menunjukkan pentingnya 

memecahkan suatu masalah sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S Al-

Anbiya ayat 78 yang berbunyi : 

 

Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu 

keduanya memberikan keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu 

dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya. Dan adalah Kami 

menyaksikan keputusan yang diberikan mereka itu.”
18

 

Dari penjabaran ayat di atas menjelaskan Sampaikanlah, wahai 

Muhammad, kisah Dawud dan Sulayman. Suatu ketika, mereka berselisih 

dalam menyelesaikan masalah tanaman yang dimakan oleh sekawanan 

kambing orang lain di waktu malam. Kami Maha Mengetahui keputusan yang 

mereka berdua ambil dalam masalah itu. Cerita lengkapnya adalah bahwa 

sekawanan kambing itu memakan habis tanaman pemilik lading di malam hari. 

Nabi Dawud memutuskan agar kambing-kambing itu diberikan kepada pemilik 

lading sebagai ganti dari tanaman yang rusak dan musnah. Sedangkan Nabi 

Sulayman berpendapat bahwa kambing itu diberikan kepada pemilik lading 

untuk sementara waktu saja, yaitu rentang waktu sampai tumbuhnya tanaman 

itu menjadi seperti semula.
19

 

Dalam surah lain juga di jelaskan tentang musyawarah seperti pada Al-

Qur’an surah Ali Imran ayat 159 yang berbunyi :  
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Artinya : “Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) Berlaku 

lemah lembut terhadap mereka.  Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati 

kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. karena itu ma'afkanlah 

mereka, dan  mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah 

dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan 

tekad, maka  bertawakkallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang 

yang bertawakkal.”
20

 

Dalam ayat ini bertemulah pujian yang tinggi dari Tuhan terhadap 

RasulNya, karena sikapnya yang lemah lembut, tidak lekas marah kepada 

umatNya yang tengah dituntun dan dididiknya iman mereka lebih sempurna. 

Dalam ayat ini juga Allah memerintahkan Rasulullah SAW supaya mengajak 

orang-orang untuk bermusyawarat. Disini jelas bahwa beliau adalah 

pemimpin, kepadanya datang perintah supaya mengambil prakarsa 

mengadakan musyawarat itu.
21

 

Perkembangan teknologi memerlukan dukungan teori dan penemuan 

sains untuk melandasi pengetahuan praktisnya. Menerapkan konsep-konsep 

sains dalam teknologi untuk memperoleh solusi bagi persoalan yang terjadi. 

Jadi, hubungan dan kaitan antara sains, teknologi, dan masyarakat sangat 
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dekat dan saling terkait satu sama lainnya. Hubungan ketiga aspek tersebut 

secara umum dapat digambarkan pada bagan berikut ini. 

Gambar 2.1Keterkaitan Sains, Teknologi, dan Masyarakat 

 

Dari gambar di atas jelas terlihat keterhubungan antara satu sama 

lainnya. Sains melandasi perkembangan teknologi. Adapun teknologi 

menunjang perkembangan sains, sains terutama digunakan untuk aktivitas 

penelusuran dalam upaya memperoleh penjelasan tentang objek dan fenomena 

alam, namun juga untuk aktivitas penemuan. Pengembangan sains teknologi 

tidak selalu dikaitkan dengan aspek kebutuhan masyarakat, tetapi juga 

merupakan aplikasi sains dalam kegiatan penemuan berupa alat-alat atau 

barang-barang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Dengan demikian 

sains, teknologi, dan masyarakat merupakan bagian yang tak terpisahkan.
22

 

Dari pengertian yang dikemukakan diatas, peneliti memahami bahwa 

model Sains Teknologi Masyarakat adalah suatu model pembelajaran yang 

yang mengangkat isu-isu di dalam masyarakat dan mengangkatnya dalam 

proses pembelajaran. 
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2. Tujuan Model Sains Teknologi Masyarakat 

Tujuan model pembelajaran ini yaitu untuk membentuk individu yang 

memiliki literasi sains dan teknologi serta memiliki kepedulian terhadap 

masalah masyarakat dan lingkungannya.
23

 

Menurut Rumansyah tujuan pendekatan pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat adalah agar para peserta didik mempunyai bekal pengetahuan 

yang cukup sehingga ia mampu mengambil keputusan penting tentang 

masalah-masalah dalam masyarakat dan sekaligus dapat mengambil tindakan 

sehubungan dengan keputusan yang diambilnya. Dengan demikian, melalui 

pendekatan pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat diharapkan membentuk 

manusia seutuhnya memiliki literasi sains, dan teknologi disamping memiliki 

kemampuan berpikir analitis juga kepedulian terhadap situasi lingkungan, 

serta berpartisipasi aktif menyelesaikan masalah yang dihadapi masyarakat.
24

 

Adapun menurut Poedjiadi tujuan dari pendekatan pembelajaran Sains 

Teknologi Masyarakat adalah untuk membentuk individu dan memiliki literasi 

sains, dan teknologi serta memiliki kepedulian terhadap masalah di 

lingkungannya. Lebih jauh ia menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki 

literasi sains dan teknologi, adalah yang memiliki kemampuan menyelesaikan 

masalah menggunakan konsep-konsep sains yang diperoleh dalam pendidikan 

sesuai jenjangnya, mengenal produk teknologi yang ada disekitarnya beserta 

dampaknya, mampu menggunakan produk teknologi dan memeliharanya, 
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kreatif membuat hasil teknologi yang disederhanakan dan mampu 

menngambil keputusan berdasarkan nilai.
25

 

Dengan demikian, melalui pendekatan pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat diharapkan terbentuk manusia seutuhnya memiliki literasi sains 

dan teknologi disamping memiliki kemampuan berpikir analitis juga 

kepedulian terhadap situasi lingkungan, serta berpatisipasi aktif 

menyelesaikan masalah yang dihadapi masyarakat. Memiliki literasi sains dan 

teknologi tidak hanya mampu membaca dan menulis sains dan teknologi, akan 

tetapi menyadari dampak dan peduli terhadap lingkungan sosial atau alam. 

Dari tujuan Sains Teknologi Masyarakat yang telah di kemukakan 

diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa tujuan model Sains Teknologi 

Masyarakat yaitu agar peserta didik mampu menghubungkan realitas sosial 

dengan topik pembelajaran di dalam kelas, dan menggunakan berbagai jalan 

untuk mengambil sikap atas berbagai isu di masyarakat berdasarkan 

pandangan ilmiah serta menjadikan dirinya sebagai warga masyarakat yang 

memiliki tanggung jawab sosial. 

3. Karakteristik Model Sains Teknologi Masyarakat 

Melalui proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Sains 

Teknologi Masyarakat akan menghantarkan peserta didik untuk bisa melihat 

ilmu sebagai dunianya. Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat berusaha 

menjembatani antara ilmu dan masyarakat, sehingga ilmu yang diperoleh di 

bangku sekolah akan sangat terasa manfaatnya apabila diterapkan dalam 

masyarakat. 
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Yeger dalam Fajar menguraikan karakteristik pendekatan Sains 

Teknologi Masyarakat ke dalam beberapa tahap yaitu: a) Identifikasi masalah-

masalah setempat. b) Penggunaan sumber daya setempat yang digunakan 

dalam memecahkan masalah. c) Keikutsertaan yang aktif dari peserta didik 

dalam mencari informasi untuk memecahkan masalah. d) Perpanjangan 

pembelajaran di luar kelas dan sekolah. e) Fokus pada dampak sains dan 

teknologi terhadap peserta didik. f) Satu pandangan bahwa isi daripada peserta 

didik bukan hanya konsep-konsep saja yang harus dikuasai peserta didik 

dalam kelas. g) Penekanan pada keterampilan proses di mana peserta didik 

dapat menggunakan dalam memecahkan masalah. h) Penekanan pada 

kesadaran karier yang berkaitan dengan sains dan teknologi. i) Kesempatan 

bagi peserta didik untuk berperan sebagai warga negara identifikasi bagaimana 

sains dan teknologi berdampak di masa depan. j) Kebebasan dan atonomi 

dalam proses belajar.
26

 

Dari penjelasan diatas, maka peneliti memahami bahwa karakterisitik 

model Sains Teknologi Masayarakat yaitu yang diambil dari bidang tertentu 

dan merupakan kekhasan masing-masing bidang ilmu, menggunakan sumber 

daya setempat, fokus pada dampak sains, mengikut sertakan peserta didik 

dalam mecari informasi. 

4. Penerapan Model Sains Teknologi Masyarakat 

Untuk menerapkan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat dapat 

dilakukan dengan memperhatikan tahap-tahap pembelajaran seperti yang 

terlihat pada gambar. 
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Gambar 2.2 Tahap-tahap penerapan model STM 

 

Tahap pertama adalah tahap pendahuluan, pada tahap tersebut 

dikemukakan isu-isu masalah yang ada di masayarakat yang dapat digali dari 

siswa. Tetapi apabila guru tidak berhasil memperoleh tanggapan dari siswa 

dapat saja dikemukakan sendiri oleh guru yang akan ditawarkan kepada siswa, 

tahap ini disebut mengawali, memulai.
27

 

Pada tahap kedua adalah proses pembentukan konsep. Pada tahap ini 

dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan dan metode, misalnya 

pendekatan keterampilan proses, pendekatan sejarah, pendekatan kecakapan 

hidup, metode demonstrasi, eksperimen di laboraturium, diskusi kelompok, 

bermain peran, dan lain-lain. Pada akhir tahap kedua ini peserta didik 

diharapkan menemukan konsep-konsep yang benar. 
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Pada tahap ketiga, peserta didik melanjutkan analisis isu atau masalah 

yang disebut aplikasi konsep dalam kehidupan dengan dilandasi pemahaman 

konsep yang telah mereka miliki pada tahap kedua diatas. Melalui konsep-

konsep yang telah dipahami oleh peserta didik tersebut dapat diaplikasikan 

dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Tahap keempat, pemantapan konsep, yaitu kegiatan yang dilakukan 

guru dalam upaya meluruskan kemungkinan adanya kesalahan konsep yang 

dilakukan oleh peserta didik selama kegiatan belajar berlangsung. Apabila 

selama proses pembentukan konsep tidak tampak ada kesalahan pemahaman 

(miskonsepsi) yang terjadi pada peserta didik, demikian pula setelah akhir 

analisis isu dan penyelesaian masalah, guru tetap melakukan pemantapan 

konsep sebagaimana tampak pada alur pembelajaran. Hal ini dilakukan karena 

konsep-konsep kunci yang ditekankan pada akhir pembelajaran akan dimiliki 

retensi lebih lama dibandingkan dengan kalau tidak dimantapkan atau 

ditekankan oleh guru pada akhir pembelajaran. 

Pada tahap kelima, adalah tahap penilaian, yang di dalamnya 

mengandung enam ranah, yaitu: konsep, proses, kreativitas, aplikasi, sikap dan 

peran serta.
28

 

Dari penjelasan yang telah dijabarkan di atas, peneliti dapat 

menyimpulkan dari tahap-tahap model Sains Teknologi Masyarakat yaitu 

tahap pertama adalah tahap pendahuluan, pada tahap tersebut dikemukakan 

isu-isu masalah yang ada di masayarakat yang dapat digali dari siswa. Pada 

tahap kedua adalah proses pembentukan konsep. Pada tahap ketiga, peserta 
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didik melanjutkan analisis isu atau masalah yang disebut aplikasi konsep 

dalam kehidupan dengan dilandasi pemahaman konsep. Tahap keempat, 

pemantapan konsep. Pada tahap kelima, adalah tahap penilaian. 

5. Kelebihan dan Kekurangan Model Sains Teknologi Masyarakat 

Seperti model pembelajaran lainnya, model pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat memiliki keunggulan 

dan kelemahan. Keunggulan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat ditinjau 

dari berbagai aspek yaitu: 

a. Meningkatkan keterampilan proses sains, pemecahan masalah, dan 

menekankan cara belajar yang baik mencakup ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor. 

b. Menggunakan berbagai strategi dan berbagai sumber informasi, 

kerja lapangan dan studi mandiri serta interaksi antara manusia 

secara optimal. 

c. Guru mengajar dengan berbagai strategi di dalam kelas, sehingga 

memahami kecakapan dan kematangan serta latar belakang siswa, 

dan menyadarkan guru bahwa dirinya tidak berfungsi sebagai 

sumber informasi tetapi sebagai mediator atau fasilitator dalam 

pembelajaran. 

d. Perbedaan atara kecakapan dan kematangan serta latar belakang 

siswa jangan diperhatikan dan kualitas, efisiensi, dan keefektifan 

serta fungsi program juga dievaluasi. 

Adapun kelemahan dari pendekatan Sains Teknologi Masyarakat 

dalam proses pembelajaran di kelas meliputi: 



 

 

 

a. Kurangnya penguasaan materi dan wawasan guru terhadap sains 

dan teknologi, sehingga dalam proses pembelajaran secara 

menyeluruh belum optimal, untuk itu guru yang ingin merancang 

pengajaran dengan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat 

disarankan untuk memiliki banyak sumber belajar. 

b. Pembelajaran menggunakan pendekatan Sains Teknologi 

Masyarakat apabila dirancang dengan baik, memakan waktu lebih 

lama bila dibandingkan dengan metode lainnya, sehingga sulit 

untuk menuntaskan pembelajaran secara tepat waktu, karena itu 

disarankan guru harus merinci alokasi waktu dengan baik sesuai 

dengan silabus dan memilih materi yang sesuai. 

c. Bagi guru tidak mudah untuk mencari isu atau masalah pada 

tahap pendahuluan yang terkait dengan topik yang dibahas atau 

dikaji, karena hal ini memerlukan adanya wawasan luas dari guru 

dan melatih tanggap terhadap masalah lingkungan. 

d. Dana yang dibutuhkan dalam pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan Sains Teknologi Masyarakat lebih besar, sememtara 

anggaran pendidikan yang disediakan oleh pemerintah sangat 

terbatas, sehingga sangat tidak memungkinkan pengajaran dapat 

berlangsung secara optimal.
29

 

Dari pemaparan di atas peneliti dapat menyimpulkan keunggulan dari 

model Sains Teknologi Masyarakat yaitu:  meningkatkan keterampilan proses 

sains, pemecahan masalah, dan menekankan cara belajar yang baik mencakup 
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anah kognitif, afektif, dan psikomotor. Adapun kelemahan dari model Sains 

Teknologi Masyarakat yaitu: kurangnya penguasaan materi dan wawasan guru 

terhadap sains dan teknologi, sehingga dalam proses pembelajaran secara 

menyeluruh belum optimal, untuk itu guru yang ingin merancang pengajaran 

dengan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat disarankan untuk memiliki 

banyak sumber belajar. 

6. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar terdiri atas dua kata yaitu hasil dan belajar. Hasil 

merupakan suatu bentuk perolehan yang telah dicapai seseorang (peserta 

didik) dalam kegiatan belajarnya. Sedangkan dari keinginan untuk belajar 

maka timbulah hasil belajar. Dikatakan seseorang itu berhasil mencapai segala 

sesuatu dikarenakan mengalami proses belajar hingga dapat meraih 

kesuksesan dalam menyempurnakan tujuan hidupannya. 

Dalam ajaran islam, belajar merupakan hal yang paling penting dalam 

kehidupan manusia. Manusia diberi Allah SWT potensi akal pikiran, dan 

mendayagunakan alam ini sesuai dengan kehendak Allah. Maka manusia 

memerlukan ilmu yang didapat dari proses belajar-mengajar sehingga dapat 

menjalankan aktivitas dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam Al-qur’an surah Al-Mujadilah ayat 11, Allah SWT 

menganjurkan umat islam untuk belajar, Firman Allah : 

 



 

 

 

Artinya : “Hai orang-orang  beriman apabila dikatakan kepadamu, 

“Berlapang- lapanglah dalam majelis”, Maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan : “Berdirilah 

kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang- orang  yang  diberi  ilmu  pengetahuan  

beberapa  derajat. Dan  Allah  maha  mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
30

 

Dari ayat diatas menceritakan cara menjalin hubungan harmonis 

dalam satu majelis. Allah menyuruh kepada umatnya untuk berupaya dengan 

sungguh-sungguh walau dengan memaksakan diri untuk memberi tempat 

kepada orang lain dalam majelis yakni dalam satu tempat, baik tempat duduk 

maupun bukan tempat duduk. Apabila dilakukan dengan suka rela maka janji 

Allah akan melapangkan segala urusan maupun sesuatu yang dilakukan oleh 

umatnya dalam hidup. Dan Allah menyuruh umatnya untuk berdirilah, maka 

berdirilah untuk memberikan tempat duduk kita tersebut, kepada orang yang 

wajar untuk mendudukinya atau bangkitlah untuk melakukan sesuatu seperti 

untuk shalat dan berjihad, maka janji Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman diantara kamu dan orang-orang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat kemuliaan di dunia maupun di akhirat dan Allah maha 

mengetahui apa yang kita kerjakan.
31

 

Begitu pentingnya ilmu pengetahuan bagi setiap manusia dengan cara 

belajar, Al-Qur’an menyebutkan perbedaan yang jelas antara orang-orang 

berilmu pengetahuan  dengan orang-orang yang tidak berilmu pengetahuan. 
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Menurut Al-Qura’an hanya orang-orang yang berakal (berilmu pengetahuan) 

yang dapat menerima pelajaran.  

Sebagaimana disebutkan dalam surah Az-Zumar ayat 9, yang 

berbunyi: 

 

Artinya : .... ”Katakanlah, Apakah sama orang-orang yang mengetahui 

dengan orang-orang  yang  tidak  mengetahui? sebenarnya hanya orang yang 

berakal sehat yang dapat menerima pelajaran.”
32

 

Ayat diatas menjelaskan apakah sama orang yang mengetahui pahala 

yang akan mereka peroleh bila melakukan ketaatan kepada Tuhan mereka dan 

mengetahui hukuman yang akan mereka terima bila mereka bermaksiat 

kepada-Nya, dengan orang-orang yang tidak mengetahui hal itu.  Yaitu, 

orang-orang yang merusak amal perbuatan mereka secara membabi buta, 

sedang terhadap amal-amal mereka yang baik tidak mengahrapkan kebaikan, 

dan terhadap amal-amal yang buruk mereka tidak takut kepada keburukan. 

Perkataan tersebut dinyatakan dengan susunan pertanyaan (istifham) untuk 

menunjukkan bahwa orang-orang yang pertama mencapai derajat kebaikan 

tertinggi; sedang yang lain jatuh ke dalam jurang keburukan. Dan hal itu 

tidaklah sulit dimengerti oleh orang-orang yang sabar dan tidak suka 

membantah. Kemudian, Allah SWT. Menerangkan bahwa hal tersebut 
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hanyalah dapat dipahami oleh setiap orang yang mempunyai akal. Karena 

orang-orang yang tidak tahu, seperti telah disebutkan, dalam hati mereka 

terdapat tutp sehingga tidak dapat memahami suatunasehat, dan tidak berguna 

bagi mereka suatu peringatan.
33

 

Data hasil belajar sangat diperlukan oleh guru untuk mengetahui 

ketercapaian hasil proses belajar-mengajar yang telah berlangsung dan dapat 

juga sebagai indikator untuk mengetahui keterbatasan peserta didik  yang  

menjadi tanggung  jawab pendidik.
34

 

Sebelum guru menentukan hasil belajar yang diperoleh siswa, terlebih 

dulu guru harus melakukan pengukuran, pengujian dan evaluasi (penilaian) 

terhadap siswanya. Pengukuran adalah prosedur pemberian angka pada tingkat 

atau karakteristik tertentu dari seseorang sebegitu rupa sehingga menunjukkan 

hubungan  yang jelas dengan orang-orang yang berkenaan dengan tingkah 

laku/karakteristik yang diukur. Pengujian (tes) adalah suatu prosedur yang 

sistematis untuk mengobservasi/ menggambarkan karakteristik seseorang 

dengan menggunakan skala nilai atau sistem kategori dimana tes ini juga 

merupakan sejumlah pertanyaan atau soal-soal yang harus 

dikerjakan/diselesaikan dalam waktu tertentu. Sedangkan evaluasi (penilaian) 

digunakan juga untuk menentukan apakah seorang siswa mengalami kesulitan 

dalam belajarnya atau tidak.
35

 Hal ini ditetapkan berdasarkan hasil 

pengamatan guru (tes) dan hasil siswa  tersebut (pengukuran) setelah 

menganalisa informasi tersebut dalam belajarnya atau tidak. 
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Adapun pengertian hasil belajar menurut para ahli, sebagai berikut: 

Hamalik berpendapat bahwa hasil belajar adalah “terjadinya perubahan 

tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk 

pengalaman, pengetahuan, keterampilan, dan sikap.”
36

 

Menurut Zainal Arifin hasil belajar merupakan “gambaran tentang apa 

yang harus digali, dipahami, dikerjakan peserta didik. Hasil belajar ini 

merefleksikan  keluasan, kedalaman, dan kerumitan (secara bergradasi). Hasil 

belajar harus secara jelas dan dapat diukur dengan teknik-teknik penilaian 

tertentu. Perbedaan antara kompetensi dengan hasil belajar terdapat pada 

batasan dan patokan-patokan kinerja peserta didik yang dapat diukur.”
37

 

Nana Sudjana mengemukakan penilaian hasil belajar “mengisyaratkan 

hasil belajar sebagai program atau objek yang menjadi sasaran penilaian, 

dengan menggambarkan hasil belajar yang harus dikuasai siswa berupa 

kemampuan-kemampuan siswa setelah menerima atau menyelesaikan 

pengalaman  belajarnya.”
38

 

Dari pengertian yang dikemukakan diatas, maka peneliti memahami 

bahwa hasil belajar  adalah suatu penilaian dari guru yang diperoleh  siswa 

setelah melalui tahapan-tahapan belajar, dimana guru mengambarkan tingkat  

keberhasilan siswa melalui perkembangan pengetahuan, pemahaman  siswa 

terhadap materi pelajaran yang telah dipelajarinya, serta pengujian tes dalam 

bentuk lisan, mapun tertulis serta pengukuruan terhadap tingkah lakunya 

untuk mengetahui tingkat kepribadian yang dibawanya. 
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7. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama 

yakni, faktor lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa terutama 

kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali 

pengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai. Disamping faktor kemampuan 

yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain seperti motivasi belajar, minat, dan 

perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial, ekonomi dan faktor 

fisik dan psikis.  

Menurut Caroll, dikutip Ahmad Sabri bahwa hasil belajar siswa  

dipengaruhi oleh lima faktor yakni: a) Bakat belajar, b) Waktu yang tersedia 

untuk belajar, c) Waktu yang diperlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran, 

d) Kualitas pengajaran dan e) Kemampuan individu.
39

 

Menurut Hamalik perbedaan hasil belajar dikalangan para siswa 

disebabkan oleh berbagai alternatif faktor-faktor, antara lain: a) Faktor 

kematangan akibat dari kemajuan umur krolonogis, b) Latar belakang pribadi 

masing-masing, c) Sikap dan bakat terhadap suatu bidang pelajaran yang 

diberikan.
40

 

Dari  pendapat  para  ahli  diatas,  dapat di tarik  kesimpulan bahwa 

faktor yang  mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu : 

a. Bakat yakni, kemampuan untuk belajar yang dikembangkan 

melalui aktivitas belajar menjadi keterampilan dan kecakapan 

yang nyata. Siswa akan lebih mudah menerima pelajaran dari 

guru, apabila yang diajarkan tersebut sesuai dengan  bakatnya.  
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b. Motivasi, seorang siswa akan berhasil dalam belajar, kalau pada 

dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar. 

c. Minat, siswa mempunyai pengaruh secara internal dalam 

keberhasilan proses belajar-mengajar sebab setiap individu 

mempunyai minat khusus yang berbeda. 

d. Intelligensi yakni, kecerdasan yang dimiliki siswa untuk merespon 

atau mengeluarkan pendapat apa yang disekelilingnya dengan cara 

menggunakan berpikir, merasa, dan bertindak.  

e. Pengamatan yakni, dimana siswa akan memperoleh hasil belajar, 

jika ia mau mengikuti proses belajar dengan baik dan mampu 

merasakan, melihat, serta mendengarkan tentang apa yang di 

sampaikan guru mengenai materi pelajaran yang sedang  

berlangsung. 

8. Hakikat Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan terjemahan dari kata – kata 

dalam bahasa Inggris natural science. Science dapat diartikan secara harfiah 

adalah ilmu, ilmu adalah pengetahuan yang ilmiah. Ilmu memiliki sifat 

rasional dan objektif. Natural adalah alam sehingga jika diartikan IPA adalah 

suatu ilmu yang mengkaji segala sesuatu tentang gejala yang ada di alam baik 

benda hidup maupun benda mati. Alam dan segala isinya merupakan ciptaan 

Allah SWT. Seperti dijelaskan pada Al-Qur’an An-Nahl ayat 3 yaitu: 

 



 

 

 

Artinya: “Dia menciptakan langit dan bumi dengan kebenaran. 

Mahatinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan.”
41

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT menggambarkan tentang 

penciptaan alam yang bawah, yaitu bumi dan segala sesuatu yang 

dikandungnya; dan sesungguhkan itu semua adalah makhluk yang diciptakan 

untuk suatu kebenaran, bukan untuk suatu yang sia-sia.
42

 

IPA tidak didapatkan dari hasil pemikiran manusia, namun IPA 

merupakan hasil dari pengamatan maupun eksperimentasi suatu gejala alam 

yang ada di bumi.
43

 

Menurut Susanto IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam 

semesta melalui pengamatan yang tepat sasaran, serta menggunakan prosedur, 

dan di jelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan.
44

 

IPA merupakan ilmu pengetahuan tentang gejala alam yang dituangkan berupa 

fakta, konsep, prinsip dan hukum yang teruji kebenarannya dan melalui suatu 

rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah. 

Dari pendapat diatas peneliti dapat memahami bahwa sebenarnya IPA 

merupakan produk dan proses yang tidak terpisahkan. Produk berupa 

kumpulan pengetahuan yang terdiri atas fakta, konsep, prinsip, teori, dan 

hukum IPA. Prosesnya adalah langkah-langkah yang harus ditempuh untuk 

memperoleh pengetahuan atau mencari penjelasan tentang gejala-gejala alam 

yang berupa metode ilmiah. 
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9. Materi (Daur Airdan Faktor-Faktor yangMempengaruhinya) 

a. Proses Daur Air 

Sebagian besar permukaan bumi terdiri atas air. Oleh karena itu, 

bumi sering disebut planet berair. Semua air hujan yang jatuh di 

permukaan bumi, hanya sepertiganya yang mengalir ke sungai dan 

kembali ke laut. Sisanya yang dua pertiga, meresap ke dalam tanah dan 

batu-batuan. Air yang meresap itu berada di dalam tanah selama bertahun-

tahun sebagai air tanah. Air tanah tersebut akan keluar dalam bentuk mata 

air dan sumur. Air menguap karena adanya sinar matahari. Uap air 

selanjutnya berkumpul menjadi satu membentuk awan. Ketika awan 

menjadi dingin, uap air mengembun dan berubah menjadi titik-titik air. 

Titik-titik air itulah yang akhirnya jatuh menjadi hujan. Hujan jatuh di 

daratan dan di lautan. Sebagian hujan yang jatuh di daratan kemudian 

dimanfaatkan oleh makhluk hidup, sebagian lagi tertampung di danau dan 

sungai. Air tersebut selanjutnya mengalir menuju ke laut. Saat terkena 

sinar matahari, sebagian kecil air laut menguap. Lalu terjadi lagi rentetan 

peristiwa di atas. Peristiwa peredaran air dengan berbagai perubahan 

wujud yang terjadi secara berulang dialam tersebut dinamakan daur air 

atau siklus air. 

b. Kegiatan Manusia yang Dapat Mempengaruhi Daur Air 

Daur air merupakan proses alami; artinya daur ini terus menerus 

terjadi dengan sendirinya. Daur air dapat terganggu karena adanya 

gangguan pada ekosistem atau lingkungan. Gangguan pada lingkungan 



 

 

 

seringkali disebabkan oleh manusia. Kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhi daur air, antara lain, penebangan hutan dan pencemaran. 

1) Penebangan Hutan 

Keberadaan hutan di permukaan bumi menyebabkan air 

hujan tidak langsung mengalir ke sungai. Air akan terserap  ke 

dalam tanah dan tertahan oleh akar-akar tumbuhan di hutan. 

Akhirnya, air yang meresap itu terkumpul di lapisan tanah kedap 

air. Air tersebut akan keluar dalam bentuk mata air. Hilangnya 

pepohonan di hutan menyebabkan hutan tidak dapat menyimpan 

air. Ketika turun hujan, air hujan akan langsung mengalir ke sungai 

sehingga dapat menyebabkan banjir. Mata air menjadi kering, serta 

timbul lahan kritis di berbagai daerah. Hal seperti ini menyebabkan 

daur air berlangsung tidak sempurna. 

2) Pencemaran 

Pencemaran yang sangat mempengaruhi daur air adalah 

pencemaran yang terjadi di laut. Misalnya, pencemaran minyak 

menyebabkan laut tertutup oleh minyak. Minyak menghambat 

proses penguapan. Akibatnya, jumlah uap air yang membentuk 

awan akan makin berkurang sehingga hujan yang turun pun makin 

sedikit. Pencemaran udara juga dapat mempengaruhi daur air 

karena pencemaran udara menghalangi proses pembentukan uap 

air menjadi hujan. 

 

 



 

 

 

c. Cara Menghemat Air 

Air sangat berguna bagi kehidupan. Oleh karena itu, kita harus 

menghemat air. Upaya-upaya penghematan air, antara lain sebagai berikut: 

1) menggunakan air seperlunya, 2) menutup keran air bila bak sudah 

penuh dan tidak digunakan, 3) membuat sumur resapan untuk menampung 

air hujan dan 4) tidak menutup permukaan tanah dengan lapisan yang  

menghambat peresapan air. Upaya penghematan air ditempuh agar 

kelestarian dan ketersediaan air selalu terjaga. 

B. Kerangka Berpikir 

  Pembelajaran merupakan proses manipulasi lingkungan untuk 

memudahkan orang belajar, untuk mengukur apakah pembelajaran telah berhasil 

atau tidak dapat dilihat dari hasil belajar yang telah dicapai siswa. Pembelajaran 

disusun tidak hanya menekankan pada apa yang akan dipelajari, tetapi juga 

bagaimana menggunakan apa yang telah dipelajari. 

  Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat siswa dapat belajar melalui topik 

yang dibahas dengan jalan menghubungkan antara sains dan teknologi sederhana 

yang ada dalam masyarakat. Siswa juga dibimbing untuk mampu menyelesaikan 

masalah menggunakan konsep-konsep sains yang diperoleh, mengenal 

menggunakan produk teknologi, serta mengambil keputusan berdasarkan nilai, 

sehingga pada akhirnya pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Sains 

Teknologi Masyarakat dapat mempermudah siswa untuk belajar dengan prestasi 

belajar yang optimal diikuti tanggung jawab yang memuaskan. 

  Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat diharapkan dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap tanggung jawab. Jadi, diduga penerapan model Sains 



 

 

 

Teknologi Masyarakat dapat mempengaruhi hasil belajar IPA siswa kelas V. 

Penjelasan di atas dapat dilihat pada kerangka berpikir di bawah ini. 

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Penelitian yang Relevan 

  Berdasarkan penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya, maka 

diperoleh data hasil penelitian yang relevan sebagai berikut: 

1. Desi Suryani, dkk. Dengan judul “Pengaruh Pendekatan Sains 

Teknologi dan Masyarakat Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Pelajaran IPA di Kelas IV”. Hasil penelitian menunjukkan hasil 

belajar IPA dengan menggunakan pendekatan Sains Teknologi 

Masyarakat dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang memuaskan. 

2. Rianita, juga pernah melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Sains Teknologi dan Masyarakat Pada Konsep 

Pembelajaran di sekolah kurang dikaitkan 

dengan kehidupan siswa sehari-hari 

Perlu pendekatan pembelajaran yang dapat mengangkat 

fenomena-fenomena di lingkungan sekitar siswa. 

STM 

Siswa bersikap peduli terhadap masalah yang ada di lingkungan 

sekitarnya dan merasa materi yang dipelajarinya penting untuk dirinya 

STM berpengaruh terhadap tanggung jawab dan prestasi belajar IPA 



 

 

 

Energi Bernuansa Nilai Terhadap Hasil Belajar Siswa”. Kesimpulan 

dari penelitian mereka adalah: yaitu terdapat pengaruh model 

pembelajaran STM secara signifikan. 

3. Hermawan Wahyu Setiadi, dkk. Dengan judul penelitian “ Pengaruh 

Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) Terhadap 

Hasil Belajar IPA Ditinjau Dari Kemampuan Berpikir Kritis Pada 

Siswa Kelas V SD Muhammadiyah 2 Denpasar”. Hasil penelitian 

menunjukkan rata-rata skor hasil belajar IPA siswa yang mengikuti 

model pembelajaran STM adalah 79,00 berada pada interval 75,00 

sampai dengan 100, termasuk kategori sangat baik hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar. 

4. Binti Salamah dengan judul penelitian “Penerapan Model 

Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) Untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas IV MI Ma’arif 

Jekeling Kulon Progo”. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

peningkatan berupa keaktifan siswa (afektif dan psikomotorik). Untuk 

ranah kognitif, hasil belajar mengalami peningkatan. 

5. Nur Afni, dkk. Judul penelitian “Penerapan Pendekatan STM (Sains 

Teknologi Masyarakat) Pada Konsep Pencemaran Lingkungan Untuk 

meningkatkan Hasil Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kritis Di SMA 

Negeri 4 Wira Bangsa Meulaboh”. Menunjukkan hasil belajar siswa 

pada pencemaran lingkungan yang dibelajarkan dengan pendekatan 

STM secara signifikan lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang 

dibelajarkan tanpa pendekatan STM. 



 

 

 

6. Amilda, dkk. Judul penelitian “ Pengaruh Model Pembelajaran Sains 

Teknologi Masyarakat (STM) Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Siswa Pada Pokok Bahasan Ekosistem Kelas VII MTS 

Paradigma Palembang”. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman konsep siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM). 

7. Nurjanah, dkk. Judul penelitian “Pengaruh Model Sains Teknologi 

Masyarakat Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Materi 

Peristiwa Alam”. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh 

yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada 

materi peristiwa alam. 

D. Hipotesis 

  Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Rumusan masalah tersebut bisa berupa pernyataan tentang hubungan 

dua variabel atau lebih, perbandingan (komparasi), atau variabel mandiri 

(deskripsi).
45

 Nana sudjana menyatakan bahwa hipotesis adalah asumsi mengenai 

suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk 

melakukan pengecekannya.
46

 Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis adalah asumsi atau dugaan sementara terhadap hubungan antara 

dua variabel atau lebih yang masih harus diuji kebenarannya melalui penelitian 

ilmiah. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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H0: Tidak terdapatnya pengaruh model pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat terhadap hasil belajar IPA materi daur air  pada siswa kelas V 

MIS Nurul Fadhilah Percut Sei Tuan. 

Ha: Terdapat pengaruh model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 

terhadap hasil belajar IPA materi daur air pada siswa kelas V MIS Nurul 

Fadhilah Percut Sei Tuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MIS Nurul Fadhilah Jl. Pelaksanaan Gang 

Saudara IV Dusun IV Desa Bandar Setia Kecamatan Percut Sei Tuan Kota 

Medan Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

Quasi Eksperiment. 

Desain dalam penelitian ini, variabel diklasifikasikan menjadi yaitu model 

Sains Teknologi Masyarakat (A1) dan model pembelajaran konvensional (A2), 

sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam  

siswa. Berikut rancangan bebas strategi atau desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

       Model Pembelajaran 

 

Hasil Belajar 

Model Sains 

Teknologi 

Masyarakat (A1) 

Pembelajaran 

Konvensional (A2) 

Hasil Belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam (B) 

A1B A2B 

Keterangan : 

A1B Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa yang diajar dengan 

menggunakan model Sains Teknologi Masyarakat. 

A2B Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa yang diajar dengan 

Model Sains Teknologi Masyarakat. 

 



 

 

 

Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas V Umar yang dijadikan 

kelas eksperimen dan kelas V Hamzah yang menjadi kelas kontrol. Dimana untuk 

kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan model Sains Teknologi 

Masyarakat dan untuk kelas kontrol diberi perlakuan model pembelajaran 

konvensional. Pada kedua kelas diberikan materi yang sama. Untuk mengetahui 

hasil belajar kognitif Ilmu Pengetahuan Alam siswa yang diperoleh dari tes (pos-

test). 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah keseluruhan kelas V 

MIS Nurul Fadhilah Percut Sei Tuan. Adapun jumlah populasi dalam penelitian 

ini berjumlah 104 siswa. 

Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas V MIS Nurul Fadhilah Percut Sei Tuan 

Kelas 
Jumlah siswa 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan  

V Umar 21 14 35 

V Hamzah 16 19 35 

V Utsman 20 14 34 

Jumlah 104 

Sumber: Tata Usaha MIS Nurul Fadhilah Percut Sei Tuan 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cluster 

Sampling. Sampel dalam penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas V Umar 

yang dijadikan kelas eksperimen dan V Hamzah yang menjadi kelas kontrol 

yang tidak diberi perlakuan seperti kelas eksperimen. 

 

 



 

 

 

Tabel 3.3 Rincian Sampel 

No Perlakukan Mengajar Kelas Jumlah  

1 Eksperimen  V  Umar 35 orang 

2 Kontrol  V Hamzah 35 orang 

Jumlah 70 orang 

C. Definisi Operasional Variabel 

Untuk  menghindari persepsi terhadap penggunaan istilah dalam 

penelitian ini, maka perlu diberikan definisi operasional sebagai  berikut: 

1. Model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat adalah model yang 

digunakan untuk menjembatani kesenjangan antara kemajuan sains dan 

teknologi dengan kebutuhan masyarakat sebagai pengguna sains dan 

teknologi. Model ini terdiri dari lima tahap, yaitu tahap pendahuluan, 

tahap pembentukan/pengembangan konsep, tahap aplikasi konsep 

dalam kehidupan, tahap pemantapan konsep dan tahap penilaian. 

Adapun dalam tahap aplikasi disini, siswa diberikan kesempatan untuk 

membuat suatu produk atau mengadakan aksi nyata dalam mengatasi 

masalah yang dijadikan topik dalam pembelajaran yang nantinya 

diaplikasikan di masyarakat sekitar, sehingga melalui hal tersebut 

memberikan kesempatan pada siswa untuk lebih menghargai alam 

sekitar. 

2. Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah 

laku sebagai hasil belajar dalam pengertian luas mencangkup bidang 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam penelitian ini aspek yang 

lebih terukur, yaitu aspek kognitif, sedangkan aspek afektif dan aspek 

psikomotorik terukur dalam proses. Dengan kata lain, hasil belajar 



 

 

 

merupakan sebuah prestasi belajar yang dicapai oleh siswa dalam 

proses kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang sifatnya membentuk 

pribadi dan cara berpikir siswa ke arah yang lebih baik. Ketika siswa 

telah mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirancang oleh guru 

dengan optimal, maka hasil belajar yang diperoleh siswa pun akan 

optimal. Pada dasarnya sebuah tekercapaian yang terdapat oleh siswa 

dalam proses pembelajaran dengan tujuan yang hendak dicapai oleh 

siswa saling berkaitan satu sama lain. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian merupakan hasil pengamatan terhadap keberadaan 

suatu variabel. Variabel yang diukur merupakan gejala yang menjadi sasaran 

pengamatan penelitian.
47

  Data adalah sumber utama yang diolah dan kemudian 

dari data tersebut bisa memunculkan sebuah kesimpulan penelitian, maka dalam 

hal ini pengumpulan data harus sesuai dengan teknik penelitian. Untuk 

memperoleh hasil yang relevan, teknik serta instrumen pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono) mengemukakan bahwa, observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
48

 Observasi merupakan 

pengumpulan data yang bersifat skunder karena data sebagai pelengkap 

data primer. Pengumpulan data diawali dengan mengobservasi kelas yang 
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dilakukan sebanyak dua kali yaitu pertama pada tanggal 10 Januari 2018 

peneliti datang untuk meminta izin melakukan penelitian di  MIS Nurul 

Fadhilah Percut Sei Tuan. Kedua pada tanggal 25 Januari 2018 peneliti 

datang ke sekolah untuk mengobservasi proses belajar Ilmu Pengetahuan 

Alam di kelas V dan mengidentifikasikan permasalahan di pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam tersebut. 

Instrumen dari observasi dalam penelitian ini menggunakan lembar 

catatan berupa identifikasi masalah yang ada dalam proses pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V MIS Nurul Fadhilah Percut Sei Tuan. 

Peneliti menggunakan teknik observasi karena teknik ini merupakan 

teknik yang sesuai dan cukup baik untuk dilakukan dalam pengumpulan 

data yang diinginkan oleh peneliti. 

2. Tes 

Teknik pengumpulan data yang tepat untuk digunakan peneliti 

dalam menilai hasil belajar kognitif Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas V 

MIS Nurul Fadhilah Percut Sei Tuan adalah dengan tes. Tes adalah 

prosedur sistematik yang dibuat dalam bentuk tugas-tugas yang diberikan 

kepada individu atau kelompok untuk dikerjakan.
49

 Pada dasarnya tes 

merupakan instrumen atau alat untuk mengukur perilaku atau kinerja 

seseorang. 

Instrumen tes untuk mengukur hasil belajar Ilmu Pengetahuan 

Alam siswa kelas V MIS Nurul Fadhilah Percut Sei Tuan dari segi kognitif 

yakni berupa lembar tes berbentuk soal Multiple Choice atau pilihan 
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berganda sebanyak 20 soal. Tes ini digunakan untuk mengukur hasil 

belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa baik di kelas eksperimen (mendapat 

perlakuan menggunakan model pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat) maupun di kelas kontrol  (menggunakan model pembelajaran 

konvensional). Bentuk tes yang diberikan adalah pre-test dan post-test. 

Instrumen tes uraian untuk mengukur hasil belajar Ilmu Pengetahuan 

Alam siswa kelas V MIS Nurul Fadhilah Percut Sei Tuan pada materi 

Peristiwa Alam. 

Indikator penilaian ranah kognitif hasil belajar Ilmu Pengetahuan 

Alam pada tes ini mengacu pada Taksonomi Kognitif Anderson Dan 

Krathwol yang meliputi:  Pengetahuan/ Pengenalan (C1), Pemahaman (C2), 

Aplikasi (C3), Analisis (C4). 

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Instrumen Post-test Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan 

Alam Siswa Kelas V MIS Nurul Fadhilah 

No 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator Materi Indikator 

Penilaian 

Nomor 

Soal 
Jumlah 

1. 7. Memahami 

perubahan yang 

terjadi di alam 

dan 

hubungannya 

dengan 

penggunaan 

sumber daya 

alam. 

1. Menyebutkan 

kegunaan air C1 

1, 2, 3, 6, 

12, 14, 16, 

18, 20, 25 

10 

2. Menjelaskan daur 

air dan 

manfaatnya 
C2 

4, 5, 7, 9, 

11, 15, 17, 

19, 22, 24 

10 

3. Melakukan 

proses daur air 

(filtrasi air) 
C3 

8, 10, 13, 

21, 23, 
5 

 Jumlah 25 



 

 

 

Untuk mengetahui keabsahan tes maka sebelum digunakan sebagai 

alat pengumpul data terlebih dahulu divalidkan kepada ahli materi dan 

Bapak/Ibu guru bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam. 

Agar memenuhi kriteria alat evaluasi penilaian yang baik yakni 

mampu mencerminkan kemampuan yang sebenarnya dari tes yang 

dievaluasi, maka alat evaluasi tersebut harus memiliki kriteria sebagai 

berikut: 

a. Validitas Tes 

Untuk menguji validitas tes, digunakan rumus korelasi product 

moment angka kasar. Rumus yang digunakan dikutip dari Suharsimi 

Arikunto
50

  yaitu:  

  

    }}{{
2222 

 






YYNXXN

YXXYN
rxy

 

Dimana: N=  banyak siswa 

X=  skor tiap soal 

Y=  skor total 

rxy=  koefisien validitas tes 

XY= jumlah perkalian skor total X dan Y  

Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila rxy> 

rtabel, rtabel diperoleh dari nilai kritirs r product moment  dan juga dengan 
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menggunakan formula guilfort yakni setiap item dikatakan valid apabila 

rxy >rtabel. 

Siswa kelas V SD Negeri 106798 Hamparan Perak yang berjumlah 

24 siswa dijadikan sebagai validator untuk memvalidasi tes yang akan 

digunakan untuk tes hasil belajar kelas eksperimen dan juga kelas kontrol. 

b. Uji Reliabilitas 

Untuk mengetahui reliabilitas seluruh angket digunakan metode 

belah dua dengan rumus: 

r11 = (
 

   
) (

    ∑  

  ) 

Keterangan: 

r11 = Reliabilitas tes 

n = Banyak soal 

p =  Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q =  Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 

∑   = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

S
2
 = Varians total yaitu varians skor total 

Adapun kriteria reabilitas suatu tes adalah sebagai berikut 

Tabel 3.5 Kriteria Reabilitas Suatu Tes 

No Indeks Reabilitas Klasifikasi 

1 0,0  r11 < 0,20 Sangat rendah 

2 0,20  r11 < 0,40 Rendah 

3 0,40  r11 < 0,60 Sedang 

4 0,60  r11 < 0,80 Tinggi 

5 0,80  r11 <1,00 Sangat Tinggi 



 

 

 

Untuk mencari varians total digunakan rumus sebagai berikut: 

S
2 
 = 

∑   
 ∑   

 

 
 

Keterangan : 

S
2 

= Varians total yaitu varians skor total 

∑  = Jumlah skor total (seluruh item) 

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas soal didapat bahwa tes hasil 

belajar menunjukkan koefisien reabilitas sebesar 0,0887. Hal ini 

menunjukkan bahwa tes hasil belajar IPA dinyatakan reliabilitias dengan 

tingkat kepercayaan tinggi. 

c. Tingkat kesukaran 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu 

sukar. Untuk mendapatkan indeks kesukaran soal digunakan rumus yaitu: 

P = 
 

  
 

Keterangan: 

P = Tingkat kesukaran tes 

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

N = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

Hasil perhitungan indeks kesukaran soal dikonsultasikan dengan 

ketentuan dan diklasifikasikan sebagai berikut: 

 

 

 



 

 

 

Tabel 3.6 Kriteria Tingkat Kesukaran Tes 

Besar P Interpretasi 

0,00      0,30 Terlalu sukar 

0,30      0,70 Cukup (Sedang) 

0,70      1,00 Terlalu mudah 

 

d. Daya Pembeda Soal 

Untuk menentukan daya pembeda, terlebih dahulu skor dari peserta 

tes diurutkan dari skor tinggi sampai skor terendah. Kemudian diambil 50% 

skor teratas sebagai kelompok atas dan 50% skor terbawah sebagai 

kelompok bawah. 

Untuk menghitung daya pembeda soal digunakan rumus yaitu: 

D = 
  

  
 

  

  
       

Dimana: 

D = Daya Pembeda soal 

BA = Banyaknya subjek kelompok atas yang menjawab dengan benar  

BB = Banyaknya subjek kelompok bawah yang menjawab dengan      

benar 

JA = Banyaknya subjek kelompok atas 

JB = Banyaknya subjek kelompok bawah 

PA = Proporsi subjek kelompok atas yang menjawab benar 

PB = Proporsi subjek kelompok bawah yang menjawab benar 

Klasifikasi daya pembeda soal yaitu: 

 

 



 

 

 

Tabel 3.7 Indeks Daya Beda 

No Indeks Daya Beda Klasifikasi 

1 0,0- 0,19 Jelek 

2 0,20- 0.39 Cukup 

3 0.40- 0,69 Baik 

4 0,70 – 1,00 Baik sekali 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar dan majalah. Metode 

dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 

nama-nama siswa kelas V MIS Nurul Fadhilah Percut Sei Tuan, serta hasil 

belajar siswa kelas V MIS Nurul Fadhilah Percut Sei Tuan yang berupa 

letak geografis madrasah, sarana-prasarana madrasah, tenaga pendidik 

disekolah, RPP guru dengan Kompetensi Dasar materi Daur Air yang 

digunakan pada kelas Kontrol serta data siswa madrasah. Dokumentasi 

digunakan dalam penelitian bersifat tersier atau tambahan karena sebagai 

penambah kelengkapan data. 

Instrumen dari dokumentasi dalam penelitian ini menggunakan 

lembar data/ daftar data yang dibutuhkan dalam penelitian, yang 

didapatkan dari kelas V MIS Nurul Fadhilah Percut Sei Tuan. Lembar 

daftar data atau berkas dokumentasi terlampir. 

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi dalam penelitian ini 

karena untuk membuktikan kebenaran yang peneliti lakukan dalam proses 

penelitian. 

 



 

 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua tahapan 

yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif dilakukan 

dengan penyajian data melalui tabel distribusi frekuensi histogram, rata-rata dan 

simpangan baku. 

Sedangkan pada analisis inferensial digunakan pada pengujian hipotesis 

statistik. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, pada kelompok-kelompok data 

dilakukan pengujian normalitas, untuk kebutuhan uji normalitas ini digunakan 

teknik analisis Liliefors, sedangkan pada analisis uji homogenitas digunakan 

teknik analisis dengan perbandingan varians. Pengujian hipotesis statistik 

digunakan uji analisis varians jalur satu. Uji ANAVA ini digunakan untuk 

menguji hipotesis apakah kebenarannya dapat diterima atau tidak. 

1. Menghitung rata-rata skor dengan rumus: 

X = 
∑ 

 
 

2. Menghitung Standar Deviasi 

Standar deviasi dapat dicari dengan rumus: 

SD= √
∑ 

 

 
  (

∑ 

 
) 

Dimana: 

SD  = standar deviasi 

∑  

 
 = tiap skor dikuadratkan lalu dijumlahkan kemudian dibagi N 

(
∑ 

 
) = semua skor dijumlahkan, dibagi N kemudian dikuadratkan. 

 



 

 

 

3. Uji Normalitas 

Untuk menguji apakah skor tes berdistribusi normal atau tidak 

digunakan uji normalitas liliefors, langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Mencari bilangan baku 

Untuk mencari bilangan baku, digunakan rumus: 

    
    

  
 

Dimana : 

X = rata-rata sampel 

S= simpangan baku (standar deviasi) 

b. Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal 

baku kemudian 

hitung peluang F(zi) = P(Z ≤ Zi) 

c. Menghitung Proporsi F(zi) yaitu: 

S(zi) = 
                    

 
 

d. Menghitung selisih F (Zi) – S(Z1), kemudian harga mutlaknya. 

e. Bandingkan Lo dengan L tabel. Ambillan harga paling besar disebut 

Lo untuk menerima atau menolah hipotesis.
51

 Kita bandingkan Lo -

dengan L yang diambil dari daftar untuk taraf nyata 0,05 dengan 

kriteria: 

1) Jika L0 < Ltabel maka data berasal dari popluasi berdistribusi 

normal. 
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2) Jika L0 ≥ Ltabel maka data berasal dari populasi tidak 

berdistribusi normal. 

4. Uji Homogenitas 

Untuk menguji homogenitas varians data yang akan dianalisis antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

5. Pengujian Hipotesis 

Untuk mengetahui pengaruh model Sains Teknologi Masyarakat 

terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa pada materi Daur Air 

dilakukan dengan teknik analisis varians (ANAVA) pada taraf signifikan 

      dimana pengujian ini digunakan untuk menguji hipotesis apakah 

kebenarannya dapat diterima atau tidak. Teknik analisis ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh model Sains Teknologi Masyarakat terhadap hasil 

belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa. Hipotesis yang akan diuji adalah: 

Ho : 21 xx    

Ha : 21 xx    

21  
 diketahui besarnya. Jika Ho benar dan 21   =   sedangkan   

tidak diketahui harganya, maka untuk menguji hipotesis ini digunakan uji t 

yaitu uji satu pihak dengan t < -t1/2α  dan t > t1/2α pada taraf signifikansi α1/2 

(0,05) dan untuk menghitung nilai t digunakan rumus sebagai berikut:  

21

21

11

nn
S

xx
thitung




  

Dengan: S
2
 = 

   
2

11

21

2

22

2

11





nn

SnSn
 



 

 

 

Dimana: n1: Jumlah sampel kelas eksperimen 

n2: Jumlah sampel kelas kontrol 

t    : Harga t hasil perhitungan  

1x : Selisih nilai pos-tes dengan pre-tes pada kelas 

eksperimen 

2x : Selisih nilai pos-tes dengan pre-tes pada kelas kontrol  

2

1S : Variansi selisih nilai pos-test dengan pre-test pada 

kelasEksperimen 

2

2S : Variansi selisih nilai pos-test dengan pre-test pada 

kelasKontrol 

S
2
: Variansi gabungan. 

Ketika t tabel > t hitung berarti Ho diterima dan Ha ditolak, maka tidak 

terdapat pengaruh hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

Sains Teknologi Masyarakat dan siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

konvensional pada pelajaran IPA kelas V MIS Nurul Fadhilah. Ketika t tabel 

< t hitung berarti Ho ditolak dan Ha diterima, maka terdapat pengaruh hasil 

belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat dan siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional 

pada mata pelajaran IPA kelas V MIS Nurul Fadhilah. 

F. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Menentukan populasi dan sampel penelitian. 



 

 

 

2. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas V Umar 

menjadi kelas eksperimen dan kelas V Marwah menjadi kelas kontrol. 

3. Kelas eksperimen diberikan tindakan penggunaan model pembelajaran 

Sains Teknologi Masyarakat dan kelas kontrol diberikan model 

pembelajaran konvensional materi yang sama yaitu daur air. 

4. Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan pretest tentang materi 

daur air, dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 

materi diajarkan sesuai dengan tindakan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi posttes dengan soal 

yang sama. 

5. Setelah mengetahui hasil pretes dan posttes diperoleh data primer 

yang menjadi data utama penelitian. 

6. Menganalisis data. 

7. Menyimpulkan hasil penelitian. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



 

 

 

Skema Prosedur Penelitian 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan 

1. Temuan Umum Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MIS Nurul Fadhilah Jl. Pelaksanaan Gg. 

Saudara IV Bandar Setia Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 

Serdang. Kegiatan penelitian dimulai dari kegiatan observasi pada bulan 

Januari 2018 sampai kegiatan penelitian ini selesai yaitu bulan April 2018. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu, sehingga 

membutuhkan dua kelas dengan masing-masing kelas diberikan perlakuan 

yang berbeda tetapi materi pelajarannya yang saman. Penelitian dilakukan 

sebanyak dua kali pertemuan untuk setiap kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan perlakuan yang berbeda. 

Perbedaannya adalah cara guru dalam menyampaikan materi. Pada kelas 

eksperimen guru menyampaikan materi daur air dengan menggunakan model 

Sains Teknologi dan Masyarakat, sedangkan pada kelas kontrol guru 

menyampaikan materi tentang daur air dengan metode konvensional. 

Perbedaan cara guru dalam materi bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan model Sains Teknologi dan Masyarakat terhadap hasil belajar 

IPA. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V 

Umar sebagai kelas eksperimen dan V Hamzah sebagai kelas kontrol. 

Peneliti membuat instrumen penelitian yang berupa kisi-kisi lembar 

tes hasil belajar IPA sebelum kegiatan penelitian dilakukan. Kisi-kisi lembar 



 

 

 

tes yang telah dibuat kemudian peneliti melakukan uji coba instrumen 

penelitian. Data hasil uji coba instrumen kemudian dianalisis untuk mencari 

validitas, realibilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. 

a. Uji Coba Instrumen Penelitian 

Uji coba instrumen dilakukan di SD Negeri 106798 Hamparan 

Perak. Uji coba instrumen penelitian dilakukan di kelas V yang berjumlah 

24 peserta didik. Uji coba instrumen dilakukan pada hari Jum’at 23 Maret 

2018 selama 45 menit. Data dari uji coba instrumen kemudian diolah 

untuk mencari validitas, realibilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. 

Data uji coba instrumen penelitian dioleh dengan menggunakan bantuan 

Microsoft Excel. Langkah pertama yaitu menghitung validitas instrumen 

penelitian terlebih dahulu. 

b. Validitas 

Validitas dilakukan untuk mencari butir tes yang valid sehingga 

dapat digunakan dalam penelitian. Untuk mencari validitas maka 

digunakan data hasil uji coba instrumen penelitian yang terdiri dari 25 

butir tes. Berdasarkan perhitungan statistik dari 25 butir soal yang 

dianalisis dengan Microsoft Excel dari hasil perhitungan validitas tes 

lampiran 6 diperoleh 20 butir tes mempunyai rhitung lebih besar dari rtabel 

dengan taraf signifikansi 5% dan 5 butir tes mempunyai rhitung lebih kecil 

dari rtabel dengan taraf signifikasi 5% sehingga sebanyak 20 butir tes 

dinyatakan valid dan 5 butir tes tersebut tidak digunakan (gugur) karena 

tidak valid. Butir tes yang valid yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 9, 10, 11, 12, 

14, 15, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 25 sedangkan butir tes yang tidak valid 



 

 

 

(gugur) yaitu nomor 7, 8, 13, 16, 19. Data hasil validitas kemudian 

dianalisis dengan menggunakan bantuan Microsoft Excel untuk mencari 

realibilitas. 

c. Realibilitas 

Realibilitas perlu dihitung untuk mencari derajat kesenjangan suatu 

alat/instrumen penelitian dalam mengukur apa saja yang diukurnya. 

Alat/instrumen dalam penelitian ini berupa lembar tes pilihan ganda yang 

berjumlah 25 butir tes. Peneliti melakukan analisis terhadap 25 butir tes 

tersebut. 25 butir tes dianalisis menggunakan rumus Kuder Richarson (K.R 

20) diketahui bahwa instrumen saol dinyatakan realiabel. Hasil analisis 

validitas dan realibilitas kemudian digunakan untuk mengetahui tingkat 

kesukaran. Dapat dilihat pada. 

d. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kemampuan tes apakah termasuk dalam kategori mudah, sedang, atau 

sukar. Perhitungan tingkat kesukaran dilakukan dengan bantuan Microsoft 

Excel, dapat dilihat pada lampiran 7. Peneliti melakukan analisis tingkat 

kesukaran terhadap 25 butir tes. Analisis tingkat kesukaran diperoleh hasil 

yaitu butir tes termasuk kriteria terlalu sukar yaitu soal nomor 4, 19. Butir 

tes yang termasuk kriteria sedang yaitu nomor 1, 2, 5, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 

15, 22, 23, 24, 25. Butir tes yang termasuk kriteria terlalu mudah yaitu 

nomor 3, 6, 10, 14, 16, 17, 18, 20, 21. Produser uji tingkat kesukaran dapat 

dilihat pada. 

 



 

 

 

e. Daya Beda 

Daya pembeda dilakukan untuk mengetahui peserta didik yang 

pandai dan yang kurang pandai. Perhitungan daya pembeda dilakukan 

dengan bantuan Microsoft Excel, dapat dilihat pada lampiran 8. Analisis 

daya pembeda diperoleh hasil yaitu 8 butir tes termasuk kriteria baik, 10 

butir tes termasuk kriteria cukup, 7 butir tes termasuk kriteria jelek. Butir 

tes yang termasuk kriteria baik yaitu 5, 11, 15, 17, 18, 22, 24, 25. Kriteria 

cukup yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 6, 8, 13, 14, 16, 19. Kriteria jelek yaitu 

nomor 7, 9, 10, 12, 20, 21, 23. Perhitungan validitas, realibilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya beda telah dianalisis dengan hasil 20 butir tes pilihan 

ganda digunakan dalam penelitian. Prosedur perhitungan daya beda dapat 

dilihat pada. 

2. Temuan Khusus 

a. Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

Siswa kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan, siswa 

terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa sebanyak 20 soal. Penilaian dilakukan dengan menggunakan skala 

100. Setelah diketahui kemampuan awal siswa, selanjutnya siswa kelas 

eksperimen diajarkan dengan menggunakan model Sains Teknologi dan 

Masyarakat. Pada pertemuan terakhir, siswa diberikan posttest untuk 

mengetahui hasil belajar siswa sebanyak 20 soal dengan penilaian 

menggunakan skala 100. 

Hasil pre test dan post test pada kelas eksperimen disajikan pada 

tabel 4.1 berikut : 



 

 

 

Tabel 4.1. Ringkasan Nilai Siswa Kelas Eksperimen 

Statistik Pre Test Post Test 

Jumlah Siswa 

Jumlah Soal 

Jumlah Nilai 

Rata-rata 

Standar Deviasi 

Varians 

Nilai Maksimum 

Nilai Minimum 

35 

20 

1925 

52,14 

9,94 

98,949 

70 

25 

35 

20 

3090 

88,28 

7,06 

49,916 

100 

75 

 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa kelas eksperimen sebelum 

diberikan perlakuan, diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 52,14 dengan 

standar deviasi 9,94 dan setelah diajarkan dengan menggunakan model 

Sains Teknologi dan Masyarakat, diperoleh rata-rata nilai posttest sebesar 

88,28 dengan standar deviasi 7,06. 

b. Data Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

Siswa kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan, siswa terlebih 

dahulu diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

sebanyak 20 soal. Penilaian dilakukan dengan menggunakan skala 100. 

Setelah diketahui kemampuan awal siswa, selanjutnya siswa kelas kontrol 

diajarkan dengan menggunakan metode konvensional . Pada pertemuan 

terakhir, siswa diberikan posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa 

sebanyak 20 soal dengan penilaian menggunakan skala 100. 

Hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol disajikan pada tabel 4.2 

berikut : 

 



 

 

 

Tabel 4.2. Ringkasan Nilai Siswa Kelas Kontrol 

Statistik Pre Test Pos Test 

Jumlah Siswa 

Jumlah Soal 

Jumlah Nilai 

Rata-rata 

Standar Deviasi 

Varians 

Nilai Maksimum 

Nilai Minimum 

35 

20 

1705 

48,71 

11,71 

137,269 

70 

25 

35 

20 

2740 

78,28 

9,46 

89,622 

95 

60 

 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa kelas kontrol sebelum diberikan 

perlakuan, diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 48,71 dengan standar 

deviasi 11,71 dan setelah diajarkan dengan menggunakan metode 

konvensional, diperoleh rata-rata nilai posttest sebesar 78,28 dengan 

standar deviasi 9,46. 

c. Pengaruh Model Sains Teknologi dan Masyarakat Terhadap 

Hasil Belajar IPA Siswa 

1) Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data menggunakan uji normalitas dengan galat baku 

yang dimaksudkan untuk mengetahui apakah data-data hasil penelitian 

memiliki sebaran yang berdistribusi normal. Sampel berdistibusi normal 

jika dipenuhi Lhitung< Ltabel pada taraf α= 0,05. 



 

 

 

Hasil uji normalitas data secara ringkas dapat dilihat pada tabel 4.3 

berikut : 

Tabel 4.3. Ringkasan Tabel Uji Normalitas Data 

Kelas Data N Lhitung Ltabel Keterangan 

Ekperimen 

Pre test 

35 

0,127 0,149 Berdistribusi Normal 

Pos test 0,136 0,149 Berdistribusi Normal 

Kontrol 

Pre test 

35 

0,143 0,149 Berdistribusi Normal 

Pos test 0,145 0,149 Berdistribusi Normal 

 

Dengan demikian, dari tabel 4.3 menunjukkan bahwa data pretest 

dan postest kedua kelompok siswa yang disajikan sampel penelitian 

memiliki sebaran data yang berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas Data 

Pengujian homogenitas data dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah sampel yang digunakan dalam penelitian berasal dari populasi 

yang homogen atau dapat mewakili populasi yang lainnya. Untuk 

pengujian homogenitas digunakan uji kesamaan kedua varians yaitu uji F 

pada data pretes dan posttes pada kedua sampel. 

Untuk  pretest, diperoleh Fhitung< Ftabel yaitu  0,72  < 1,82  pada taraf α= 

0,05, sedangkan untuk  posttest diperoleh Fhitung< Ftabel yaitu 1,79< 1,82  

pada taraf α= 0,05. 

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa pada kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol berasal dari populasi yang homogen. 

 



 

 

 

3) Uji Hipotesis 

Setelah diketahui bahwa untuk data hasil belajar kedua sampel 

memiliki sebaran yang berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya 

dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan pada data 

posttest dengan menggunakan uji t. Adapun hasil pengujian data posttest 

kedua kelas disajikan dalam bentuk tabel berikut : 

Tabel 4.4. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

No 

Nilai 

Statistika 

Kelas 

thitung ttabel Kesimpulan 

Eksperimen Kontrol 

1 Rata-rata 88,28 78,29 

5,203 1,999 Ha Diterima 

2 Standar 

Deviasi 

7,06 9,46 

3 Varians 49,916 89,622 

4. Jumlah 

Sampel 

35 35 

 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis pada data posttest 

diperoleh thitung > ttabel yaitu 5,203> 1,999 sekaligus menyatakan terima Ha dan 

tolak Ho pada taraf α= 0,05 yang berarti “Terdapat pengaruh penggunaan model 

Sains Teknologi dan Masyarakat ”. 

B. Pembahasan 

Sebelum diberi perlakuan, kedua kelas diberikan pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. Adapun nilai rata-rata untuk kelas eksperimen adalah 



 

 

 

52, 14 dan untuk kelas kontrol adalah 48,71. Berdasarkan varians yang sama atau 

homogen. 

Setelah diketahui kemampuan awal kedua kelas, selanjutnya siswa diberikan 

pembelajaran dengan metode yang berbeda pada materi daur air. Siswa pada kelas 

eksperimen diajarkan dengan model Sains Teknologi dan Masyarakat dan siswa 

pada kelas kontrol diajarkan dengan metode konvensional. Setelah diberi 

perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, pada akhir 

pertemuan setelah materi selesai diajarkan, siswa diberikan posttest untuk 

mengetahui hasil belajar siswa. Adapun nilai rata-rata posttest pada kelas 

eksperimen adalah 88,28 sedangkan pada kelas kontrol adalah 78,28. Dari 

pengujian yang dilakukan melalui posttest yang diberikan, diperoleh bahwa kedua 

kelas memiliki varians yang sama atau homogen. 

Berdasarkan rata-rata nilai post test kedua kelas, terlihat bahwa rata-rata nilai 

posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai post test 

kelas kontrol dengan menggunakan uji t. Diperoleh bahwa Ho ditolak Pada taraf 

signifikansi α= 0,05 dan dk = n1 + n2 - 2 = 35 + 35 - 2 = 68. Maka harga t(0,05:60)= 

1,999. Dengan demikian nilai thitung dengan ttabel diperoleh thitung > ttabel yaitu 5,203 

> 1,999. Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara model Sains Teknologi dan Masyarakat terhadap 

hasil belajar IPA siswa kelas V MIS Nurul Fadhilah Percut Sei Tuan. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa model Sains 

Teknologi dan Masyarakat mempengaruhi hasil belajar IPA kelas V MIS Nurul 

Fadhilah Percut Sei Tuan. 

 



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan model Sains Teknologi dan Masyarakat pada mata pelajaran IPA 

di kelas V MIS Nurul Fadhilah Percut Sei Tuan materi daur air yaitu 

menjelaskan langkah-langkah filtrasi air, bahan-bahan yang harus disiapkan 

dan melakukan praktek membuat alat filtrasi air dari bahan sederhana. 

2. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA materi daur air kelas V 

MIS Nurul Fadhilah Percut Sei Tuan antara kelompok eksperimen yang 

menerapkan model pembelajaran Sains Teknologi dan Maysrakat dan 

kelompok kontrol dengan pembelajaran konvensional. Dari kegiatan posttest 

yang dilakukan pada akhir pembelajaran, diperoleh nilai rata-rata post test 

kelompok eksperimen sebesar 88,28. Sedangkan nilai rata-rata posttest 

kelompok kontrol yaitu 78,28. Hasil post test menunjukkan nilai rata-rata yang 

diperoleh kelompok eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata kelompok 

kontrol. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dilihat dari hasil t-test yang menunjukkan 

thitung > ttabel yaitu thitung (5,203) > ttabel (1,999) pada taraf signifikansi 5%. Dari 

pernyataan diatas dapat dinyatakan bahwa pembelajaran yang menerapkan 

model Sains Teknologi dan Masyarakat berpengaruh signifikan dalam 

perolehan hasil belajar IPA  khususnya materi daur air daripada pembelajaran 

yang biasa dilakukan oleh guru yaitu pembelajaran dengan konvensional. 

 

 



 

 

 

B. Saran 

1. Bagi Guru  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan penggunaan model Sains 

Teknologi dan Masyarakat mempengaruhi hasil belajar IPA peserta didik, 

maka dari itu sebaiknya guru menggunakan model Sains Teknologi dan 

Masyarakat  dalam pembelajaran IPA untuk dapat meningkatkan hasil belajar. 

2. Bagi Peserta Didik  

Peserta didik sebaiknya mengasah pemikirannya agar dapat memahami 

masalah yang ada dimasyarakat dan dapat memcahkan permasalahan tersebut. 

3. Bagi Sekolah  

Hendaknya para guru disarankan untuk menggunakan model Sains Teknologi 

dan Masyarakat dalam proses pembelajaran agar siswa lebih aktif dan mampu 

memecahkan permasalahan yang ada di masyarakat. 

4. Bagi Peneliti  

Bagi peneliti yang lain melakukan penelitian ini sebaiknya memperhatikan 

model dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan. 
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Lampiran 1 

 

SILABUS PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah  : MIS Nurul Fadhilah 

Mata Pelajaran  : IPA 

Kelas/Program  : V  

Semester   : 2 (dua) 

Standar Kompetensi  : 7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok dan 

Uraian Materi 

Nilai Budaya 

Dan Karakter 

Bangsa 

Kewirau-

Sahaan/ 

Ekonomi 

Kreatif 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi  

Gagasan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber/ 

Bahan/ 

Alat Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

7.4 Mendeskripsi

kan proses 

daur air dan 

kegiatan 

manusia yang 

dapat 

mempengaru

hinya 

 

Daur Air. 
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(filtrasi air) 

o Menjelaskan 

pentingnya air. 
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menggunakan 
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sederhana 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

(KELAS EKSPERIMEN) 

Sekolah   : MIS Nurul Fadhilah 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas / Semester   : V / II 

Waktu                   : 2 x 70 menit 

A. Standar Kompetensi  

7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 

penggunaan sumber daya alam. 

B. Kompetensi Dasar  

7.4 Mendeskripsikan proses proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya. 

C. Indikator 

7.4.1 Menyebutkan kegunaan air 

7.4.2 Menjelaskan proses daur air dan manfaatnya 

7.4.3 Melakukan proses daur air (filtrasi air) 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat Menyebutkan kegunaan air 

2. Siswa dapat Menjelaskan proses daur air dan manfaatnya 

3. Siswa dapat Melakukan proses daur air (filtrasi air). 

E. Karakter Siswa yang Diharapkan 

1. Tanggung jawab 

2. Ketelitian 

3. Rasa ingin tahu 



 

 

 

F. Materi Pembelajaran 

1. Proses Daur Air 

Sebagian besar permukaan bumi terdiri atas air. Oleh karena itu, 

bumi sering disebut planet berair. Semua air hujan yang jatuh di permukaan 

bumi, hanya sepertiganya yang mengalir ke sungai dan kembali ke laut. 

Sisanya yang dua pertiga, meresap ke dalam tanah dan batu-batuan. Air yang 

meresap itu berada di dalam tanah selama bertahun-tahun sebagai air tanah. 

Air tanah tersebut akan keluar dalam bentuk mata air dan sumur. Air 

menguap karena adanya sinar matahari. Uap air selanjutnya berkumpul 

menjadi satu membentuk awan. Ketika awan menjadi dingin, uap air 

mengembun dan berubah menjadi titik-titik air. Titik-titik air itulah yang 

akhirnya jatuh menjadi hujan. Hujan jatuh di daratan dan di lautan. Sebagian 

hujan yang jatuh di daratan kemudian dimanfaatkan oleh makhluk hidup, 

sebagian lagi tertampung di danau dan sungai. Air tersebut selanjutnya 

mengalir menuju ke laut. Saat terkena sinar matahari, sebagian kecil air laut 

menguap. Lalu terjadi lagi rentetan peristiwa di atas. Peristiwa peredaran air 

dengan berbagai perubahan wujud yang terjadi secara berulang dialam 

tersebut dinamakan daur air atau siklus air. 

2. Kegiatan Manusia yang Dapat Mempengaruhi Daur Air 

Daur air merupakan proses alami; artinya daur ini terus menerus 

terjadi dengan sendirinya. Daur air dapat terganggu karena adanya gangguan 

pada ekosistem atau lingkungan. Gangguan pada lingkungan seringkali 

disebabkan oleh manusia. Kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur 

air, antara lain, penebangan hutan dan pencemaran. 



 

 

 

 

a. Penebangan Hutan 

Keberadaan hutan di permukaan bumi menyebabkan air hujan tidak 

langsung mengalir ke sungai. Air akan terserap  ke dalam tanah dan 

tertahan oleh akar-akar tumbuhan di hutan. Akhirnya, air yang meresap itu 

terkumpul di lapisan tanah kedap air. Air tersebut akan keluar dalam bentuk 

mata air. Hilangnya pepohonan di hutan menyebabkan hutan tidak dapat 

menyimpan air. Ketika turun hujan, air hujan akan langsung mengalir ke 

sungai sehingga dapat menyebabkan banjir. Mata air menjadi kering, serta 

timbul lahan kritis di berbagai daerah. Hal seperti ini menyebabkan daur air 

berlangsung tidak sempurna. 

b. Pencemaran 

Pencemaran yang sangat mempengaruhi daur air adalah pencemaran 

yang terjadi di laut. Misalnya, pencemaran minyak menyebabkan laut 

tertutup oleh minyak. Minyak menghambat proses penguapan. Akibatnya, 

jumlah uap air yang membentuk awan akan makin berkurang sehingga 

hujan yang turun pun makin sedikit. Pencemaran udara juga dapat 

mempengaruhi daur air karena pencemaran udara menghalangi proses 

pembentukan uap air menjadi hujan. 

c. Cara Menghemat Air 

Air sangat berguna bagi kehidupan. Oleh karena itu, kita harus 

menghemat air. Upaya-upaya penghematan air, antara lain sebagai berikut: 

1) menggunakan air seperlunya, 2) menutup keran air bila bak sudah penuh 

dan tidak digunakan, 3) membuat sumur resapan untuk menampung air 



 

 

 

hujan dan 4) tidak menutup permukaan tanah dengan lapisan yang  

menghambat peresapan air. Upaya penghematan air ditempuh agar 

kelestarian dan ketersediaan air selalu terjaga. 

G. Media Alat dan Sumber Belajar 

1. Media dan Alat: aqua botol ukuran 1500ml, ijuk, tanah, pasir, krikil, 

gunting dan air kotor. 

2. Sumber Belajar 

Buku sekolah Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD dan MI Kelas V 

H. Metode Pembelajaran 

Metode yang digunakan adalah Sains Teknologi Masyarakat 

I. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan awal 

- Mengawali pertemuan dengan salam. 

- Menanyakan kabar/ keadaan siswa. 

- Secara bersama guru dan siswa mengucapkan basmallah/ berdo’a. 

- Guru menyampaikan tujuan dan langkah-langkah pembelajaran 

- Memberikan motivasi kepada siswa 

2. Kegiatan Inti 

 Eksplorasi 

- Guru menjelaskan tentang materi daur air 

- Melakukan tanya jawab seputar daur air. 

- Guru meminta kepada salah satu siswa untuk mengenai daur air 

 Elaborasi 

- Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok. 



 

 

 

- Setiap kelompok terdiri dari 7 orang siswa. 

- Guru memberikan Lembar Kerja Siswa kepada setiap kelompok. 

- Lembar Kerja Siswa berisikan langkah-langkah kegiatan filtrasi 

air yang akan di praktekkan bersama teman satu kelompok. 

- Siswa melakukan filtrasi air dengan cara membuat alat 

penyaringan air sederhana. 

- Siswa mempresentasikan di depan kelas hasil praktek yang telah 

dikerjakan. 

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan 

pendapat dan komentarnya mengenai proses daur air  

 Konfirmasi 

- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 

- Guru dan siswa meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan 

penguatan dan penyimpulan 

- Guru memberikan latihan soal yang harus dikerjakan oleh siswa. 

3. Kegiatan Akhir 

- Secara bersama guru dan siswa mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucap hamdalallah. 

- Mengakhiri pertemuan dengan mengucap salam 

J. Penilaian 

Prosedur  : Postest 

Jenis Instrumen : Tulisan 

Bentuk Instrumen: Pilihan Ganda 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

(KELAS KONTROL) 

Sekolah   : MIS Nurul Fadhilah 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas / Semester   : V / II 

Waktu                   : 2 x 70 menit 

D. Standar Kompetensi  

7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 

penggunaan sumber daya alam. 

E. Kompetensi Dasar  

7.4 Mendeskripsikan proses proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya. 

F. Indikator 

7.4.1. Menyebutkan kegunaan air 

7.4.2. Menjelaskan proses daur air dan manfaatnya 

7.4.3. Melakukan proses daur air (filtrasi air) 

G. Tujuan Pembelajaran 

4. Siswa dapat menyebutkan kegunaan air 

5. Siswa dapat menjelaskan proses daur air dan manfaatnya 

6. Siswa dapat melakukan proses daur air (filtrasi air) 

H. Materi Pembelajaran 

1. Proses Daur Air 

Sebagian besar permukaan bumi terdiri atas air. Oleh karena itu, 

bumi sering disebut planet berair. Semua air hujan yang jatuh di permukaan 



 

 

 

bumi, hanya sepertiganya yang mengalir ke sungai dan kembali ke laut. 

Sisanya yang dua pertiga, meresap ke dalam tanah dan batu-batuan. Air yang 

meresap itu berada di dalam tanah selama bertahun-tahun sebagai air tanah. 

Air tanah tersebut akan keluar dalam bentuk mata air dan sumur. Air 

menguap karena adanya sinar matahari. Uap air selanjutnya berkumpul 

menjadi satu membentuk awan. Ketika awan menjadi dingin, uap air 

mengembun dan berubah menjadi titik-titik air. Titik-titik air itulah yang 

akhirnya jatuh menjadi hujan. Hujan jatuh di daratan dan di lautan. Sebagian 

hujan yang jatuh di daratan kemudian dimanfaatkan oleh makhluk hidup, 

sebagian lagi tertampung di danau dan sungai. Air tersebut selanjutnya 

mengalir menuju ke laut. Saat terkena sinar matahari, sebagian kecil air laut 

menguap. Lalu terjadi lagi rentetan peristiwa di atas. Peristiwa peredaran air 

dengan berbagai perubahan wujud yang terjadi secara berulang dialam 

tersebut dinamakan daur air atau siklus air. 

2. Kegiatan Manusia yang Dapat Mempengaruhi Daur Air 

Daur air merupakan proses alami; artinya daur ini terus menerus 

terjadi dengan sendirinya. Daur air dapat terganggu karena adanya gangguan 

pada ekosistem atau lingkungan. Gangguan pada lingkungan seringkali 

disebabkan oleh manusia. Kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur 

air, antara lain, penebangan hutan dan pencemaran. 

a. Penebangan Hutan 

Keberadaan hutan di permukaan bumi menyebabkan air hujan tidak 

langsung mengalir ke sungai. Air akan terserap  ke dalam tanah dan 

tertahan oleh akar-akar tumbuhan di hutan. Akhirnya, air yang meresap itu 



 

 

 

terkumpul di lapisan tanah kedap air. Air tersebut akan keluar dalam bentuk 

mata air. Hilangnya pepohonan di hutan menyebabkan hutan tidak dapat 

menyimpan air. Ketika turun hujan, air hujan akan langsung mengalir ke 

sungai sehingga dapat menyebabkan banjir. Mata air menjadi kering, serta 

timbul lahan kritis di berbagai daerah. Hal seperti ini menyebabkan daur air 

berlangsung tidak sempurna. 

b. Pencemaran 

Pencemaran yang sangat mempengaruhi daur air adalah pencemaran 

yang terjadi di laut. Misalnya, pencemaran minyak menyebabkan laut 

tertutup oleh minyak. Minyak menghambat proses penguapan. Akibatnya, 

jumlah uap air yang membentuk awan akan makin berkurang sehingga 

hujan yang turun pun makin sedikit. Pencemaran udara juga dapat 

mempengaruhi daur air karena pencemaran udara menghalangi proses 

pembentukan uap air menjadi hujan. 

c. Cara Menghemat Air 

Air sangat berguna bagi kehidupan. Oleh karena itu, kita harus 

menghemat air. Upaya-upaya penghematan air, antara lain sebagai berikut: 

1) menggunakan air seperlunya, 2) menutup keran air bila bak sudah penuh 

dan tidak digunakan, 3) membuat sumur resapan untuk menampung air 

hujan dan 4) tidak menutup permukaan tanah dengan lapisan yang  

menghambat peresapan air. Upaya penghematan air ditempuh agar 

kelestarian dan ketersediaan air selalu terjaga. 

I. Alat/ Media 

1. Papan tulis dan spidol. 



 

 

 

2. Buku paket Bahasa Indonesia kelas V SD/MI. 

J. Metode Pembelajaran 

Metode yang digunakan adalah konvensional 

K. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan awal 

 Eksplorasi 

a. Mengawali pertemuan dengan salam. 

b. Menanyakan kabar/ keadaan siswa. 

c. Secara bersama guru dan siswa mengucapkan basmallah/ berdo’a. 

d. Guru menyampaikan tujuan dan langkah-langkah pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti 

 Elaborasi 

e. Tanya jawab tentang materi daur air. 

f. Guru meminta siswa membuka buku paket dan menyuruh siswa 

untuk membaca. 

g. Menjelaskan materi mengenai daur air. 

 Konfirmasi 

h. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk Bertanya jawab 

tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 

i. Guru meluruskan kesalahan pahaman dan memberikan penguatan 

dan penyimpulan 

3. Kegiatan Akhir 

j. Guru memberikan soal posttest. 

k. Guru memberikan motivasi 

l. Secara bersama guru dan siswa mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucap hamdalallah. 

m. Mengakhiri pertemuan dengan mengucap salam 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 

INSTRUMEN SOAL 

1. Air di bumi tidak pernah habis walaupun terus-menerus digunakan. Hal ini 

disebabkan air mengalami… 

a. Penambahan 

b. Perputaran 

c. Pencampuran 

d. Pengurangan 

2. Air hujan dapat menjadi air tanah karena proses… 

a. Penguapan 

b. Pengembunan 

c. Pengendapan 

d. Peresapan 

3. Uap air naik ke udara membentuk . . . 

a. Awan 

b. Air 

c. Pelangi 

d. Es 

4. Uap air yang suhunya turun akan berubah menjadi air. Air ini akan 

berkumpul di angkasa kemudian turun menjadi . . . . 

a. Hujan 

b. Angin 

c. Kabut 

d. Pelangi 

5. Air di permukaan Bumi mengalami penguapan karena mendapat . . . . 

a. Panas bumi 

b. Panas matahari 

c. Tiupan angin 

d. Terpaan hujan 

6. Air di Bumi selalu tersedia karena adanya . . . . 

a. Lautan 

b. Mata air 

c. Hujan 

d. Daur air 

7. Pohon-pohon mempunyai arti penting dalam daur air. Pohon-pohon tersebut 

berfungsi untuk . . .  

a. Menyimpan air hujan 

b. Menurunkan penguapan air 

c. Menghasilkan air tanah 

d. Mengendapkan air hujan 

8. Kegiatan manusia berikut yang berdampak positif terhadap daur air di Bumi 

yaitu . . . . 

a. Terasering 

b. Reboisasi 

c. Penggundulan hutan 



 

 

 

d. Pembuatan bendungan 

9. Betonisasi jalan-jalan dapat mengganggu daur air karena . . . . 

a. Mengurangi peresapan air 

b. Membuat jalan terasa panas 

c. Dapat mencegah banjir 

d. Air dapat merembes dengan cepat 

10. Salah satu contoh tindakan penghematan air yaitu . . . . 

a. mencuci pakaian tiap hari dalam jumlah sedikit 

b. mencuci kendaraan rutin tiap hari 

c. menyirami tanaman dengan air keran 

d. mematikan keran setelah selesai digunakan 

11. Air laut tidak dapat kita masak untuk dijadikan air minum karena .... 

a. Lebih panas daripada air tawar 

b. Berkadar garam tinggi 

c. Sering dilalui kapal sehingga cepat kotor 

d. Banyak mengandung bibit penyakit 

12. Daur air umumnya disebabkan oleh hal-hal berikut, kecuali .... 

a. Penguapan air 

b. Aliran air 

c. Pengembunan air 

d. Kebersihan air 

13. Berikut adalah beberapa kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur 

air, kecuali .... 

a. Pencemaran udara 

b. Perusakan hutan 

c. Pencemaran air 

d. Pencemaran tanah 

14. Berikut yang bukan tindakan penhematan air adalah… 

a. Memcuci motor setiap hari 

b. Menutup kran 

c. Menanam pohon 

d. Menggunakan air seperlunya 

15. Dalam kehidupan sehari-hari, air banyak dimanfaatkan oleh kita. Salah satu 

manfaat air adalah digunakan untuk… 

a. Bahan makanan 

b. Bahan bangunan 

c. Mencuci 

d. Bermain 

16. Unsur paling berperan dalam daur air adalah... 

a. Matahari 

b. Bintang 

c. Bulan 

d. Planet 

17. Dibawah ini merupakan beberapa manfaat air dalam kehidupan sehari-hari 

manusia, kecuali... 

a. Mencuci 



 

 

 

b. Minum 

c. Mandi 

d. Mengecat 

18. Uap air di udara berkumpul, jatuh kembali ke bumi disebut... 

a. Petir 

b. Uap 

c. Hujan 

d. Pasir 

19. Sumber air dibedakan menjadi dua, yaitu sumber air alami dan sumber air 

buatan. Yang merupakan sumber air alami adalah... 

a. Sumur pompa 

b. Sumur tradisional 

c. Danau 

d. Mata air 

20. Air di permukaan bumi selalu tersedia karena adanya... 

a. Daur air 

b. Danau 

c. Lautan 

d. Sumber mata air 

21. Dalam kehidupan sehari-hari, penggunaan air untu mencuci, mandi, masak, 

dan lain-lain harus... 

a. Boros 

b. Seenaknya 

c. Hemat 

d. Berlebihan 

22. Kurangnya cadangan air dapat diatasi dengan cara... 

a. Penggalian sungai sedalam mungkin 

b. Pembuatan irigasi sebanyak mungkin 

c. Penghijauan kembali hutan gundul 

d. Perluasan tanah pertanian 

23. Kegiatan manusia yang dapat mengganggu proses daur air adalah, kecuali... 

a. Membiarkan lahan kosong tidak ditanami dengan tumbuhan 

b. Menggunakan air secara berlebihan untuk kegiatan sehari-hari 

c. Mengubah daerah resapan air menjadi bangunan-bangunan lain 

d. Membuang sampah pada tempatnya 

24. Peristiwa penguapan dalam daur air terjadi akibat... 

a. Gaya tarik bumi 

b. Gravitasi bulan 

c. Jumlah air sangat banyak 

d. Sinar matahari 

25. Air hujan dapat menjadi air tanah karena proses... 

a. Penguapan 

b. Pengembunan 

c. Pengendapan  

d. Peresapan 
 



 

 

 

Lampiran 5 

KUNCI JAWABAN UJI COBA TES 

1. B  6.  D  11.  B  16.  A  21.  C 

2. D  7.  D  12.  B  17.  D  22.  C 

3. A  8.  B  13.  A  18.  C  23.  D 

4. A  9.  A  14.  A  19.  C  24.  D 

5. B  10.  D  15.  C  20.  A  25.  D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6 

TABULASI HASIL UNTUK PENGUJIAN VALIDITAS TES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7 

TES UJI VALIDITAS 

Untuk mencari validitas tes maka dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan korelasi product moment. Dari tabel uji validitas tes hasil belajar 

siswa kelas V untuk soal nomor 1 diperoleh sebagai berikut:  

Diketahui : ∑X = 12  ∑Y = 344  ∑XY = 206 

  ∑X
2
 = 144  ∑Y

2
 = 118336 N = 24 

  

     2222 YYXX

YXXY
r

yx







 

  

  1183365718241441224

3441220624






XX

X
r

yx

 

18896144

41284944

X
r

yx




 

2721024

816


yxr

 

1649

816


yxr

 

495,0
yxr

 

 Dari perhitungan diatas diperoleh nilai rhitung 0,495 sedangkan nilai 

rtabel dengan sampel 24 orang dengan taraf signifikan =0,05 adalah 0,404. Karena 

rhitung > rtabel (0,495 > 0,404) maka soal nomor 1 dinyatakan valid. Dengan cara 

yang sama dari 25 soal yang diujikan pada siswa, diperoleh sebanyak 20 soal 

valid.
 



 

 

 

Lampiran 8 

TABULASI HASIL UJI RELIABILITAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 9 

PERHITUNGAN REABILITAS TES 

Untuk mencari reabilitas tes maka dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan rumus Kuder Richardson. Dari tabel uji reliabilitas tes hasil belajar 

siswa kelas V diperoleh sebagai berikut: 

Diketahui : n = 25  ∑pq = 6,003   

  S
2
 = 32,8056  

r11 = (
 

   
) (

    ∑  

  ) 

r11 = (
  

    
) (

              

       
) 

r11 = (
  

  
) (

       

       
) 

r11 = (1,04166)(0,81701) 

     = 0,8510 

Berdasarkan hasil perhitungan reabilitas soal didapat bahwa instrument 

soal adalah realiabel atau memiliki tingkat kepercayaan sangat tinggi dengan r11 = 

0,8510 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10 

TABULASI HASIL UJI KESUKARAN TES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 11 

PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN SOAL 

Uji tingkat kesukaran tes digunakan untuk melihat apakah tes yang 

disusun merupakan tes yang baik atau tidak. Artinya tes tidak terlalu mudah 

maupun sukar, yang berarti tes yang diberikan kepada siswa tergolong sedang. Uji 

tingkat kesukaran tes untuk soal no 1 dapat dihitung sebagai berikut: 

P = 
 

  
 

Sebagai perhitungan indeks kesukaran tes soal nomor 1 adalah: 

  
  

  
     

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa tingkat kesukaran soal untuk soal 

nomor 1 adalah 0,5 yang tergolong kategori sedang. Dengan menggunakan rumus 

yang sama, maka dapat dicari tingkat kesukaran tiap soal pada tabel di bawah ini: 

No 

Soal 

P Kategori No 

Soal 

P Kategori 

1 0,5 Sedang 16 0,71 Terlalu Mudah 

2 0,67 Sedang 17 0,63 Sedang 

3 0,88 Terlalu Mudah 18 0,71 Terlalu Mudah 

4 0,83 Terlalu Mudah 19 0,21 Terlalu Sukar 

5 0,46 Sedang 20 0,75 Terlalu Mudah 

6 0,71 Terlalu Mudah 21 0,75 Terlalu Mudah 

7 0,33 Sedang 22 0,46 Sedang 

8 0,54 Sedang 23 0,38 Sedang 

9 0,5 Sedang 24 0,5 Sedang 

10 0,75 Terlalu Mudah 25 0,54 Sedang 

11 0,5 Sedang    

12 0,38 Sedang    

13 0,38 Sedang    

14 0,75 Terlalu Mudah    

15 0,54 Sedang    

Keterangan : Nomor butir soal yang dicetak tebal adalah soal yang digunakan 

untuk Pretest dan Posttest (Valid) 

 



 

 

 

Lampiran 12 

TABULASI HASIL UJI DAYA PEMBEDA SOAL 

Kelompok Atas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Kelompok Bawah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 13 

PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA SOAL 

Untuk mengetahui indeks soal nomor 5 sebagai berikut: 

D = PA – PB  

D = 0,67-0,25 

D = 0,42 

  Dari hasil perhitungan di atas diketahui bahwa daya beda soal untuk soal 

nomor 5 adalah 0,42 yang tergolong kategori baik. Dengan menggunakan cara 

yang sama, maka diketahui daya pembeda tiap soal seperti pada tabel dibawah ini: 

No 

Soal 

Daya Beda Keterangan No 

Soal 

Daya Beda Keterangan 

1 0,33 Cukup 16 0,25 Cukup 

2 0,33 Cukup 17 0,58 Baik 

3 0,25 Cukup 18 0,42 Baik 

4 0,33 Cukup 19 0,25 Cukup 

5 0,42 Baik 20 0,5 Jelek 

6 0,25 Cukup 21 0,5 Jelek 

7 0 Jelek 22 0,58 Baik 

8 0,25 Cukup 23 -0,08 Jelek 

9 0,5 Jelek 24 0,67 Baik 

10 0,5 Jelek 25 0,58 Baik 

11 0,67 Baik    

12 0,17 Jelek    

13 0,33 Cukup    

14 0,33 Cukup    

15 0,42 Baik    

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 14 

SOAL UJI PRE TEST 

1. Air di bumi tidak pernah habis walaupun terus-menerus digunakan. Hal ini 

disebabkan air mengalami… 

a. Penambahan 

b. Perputaran 

c. Pencampuran 

d. Pengurangan 

2. Air hujan dapat menjadi air tanah karena proses.... 

a. Penguapan 

b. Pengembunan 

c. Pengendapan 

d. Peserapan 

3. Uap air naik ke udara membentuk..... 

a. Awan 

b. Air 

c. Pelangi 

d. Es 

4. Uap air yang suhunya turun akan berubah menjadi air. Air ini akan 

berkumpul di angkasa kemudian turun menjadi . . . . 

a. Hujan 

b. Angin 

c. Kabut 

d. Pelangi 

5. Air di permukaan Bumi mengalami penguapan karena mendapat.... 

a. Panas bumi 

b. Panas matahari 

c. Tiupan angin 

d. Terpaan hujan 

6. Air di Bumi selalu tersedia karenaadanya . . . . 

a. Lautan 

b. Mata air 

c. Hujan 

d. Daur air 

7. Betonisasi jalan-jalan dapat mengganggu daur air karena.... 

a. Mengurangi peresapan air 

b. Membuat jalan terasa panas 

c. Dapat mencegah banjir 

d. Air dapat merembes dengan cepat 



 

 

 

8. Salah satu contoh tindakan penghematan air yaitu . . . . 

a. mencuci pakaian tiap hari dalam jumlah sedikit 

b. mencuci kendaraan rutin tiap hari 

c. menyirami tanaman dengan air keran 

d. mematikan keran setelah selesai digunakan 

9. Air laut tidak dapat kita masak untuk dijadikan air minum karena .... 

a. Lebih panas daripada air tawar 

b. Berkadar garam tinggi 

c. Sering dilalui kapal sehingga cepat kotor 

d. Banyak mengandung bibit penyakit 

10. Daur air umumnya disebabkan oleh hal-hal berikut, kecuali .... 

a. Penguapan air 

b. Aliran air 

c. Pengembunan air 

d. Kebersihan air 

11. Berikut yang bukan tindakan penghematan air adalah… 

a. Memcuci motor setiap hari 

b. Menutup kran 

c. Menanam pohon 

d. Menggunakan air seperlunya 

12. Dalam kehidupan sehari-hari, air banyak dimanfaatkan oleh kita. Salah satu 

manfaat air adalah digunakan untuk… 

a. Bahan makanan 

b. Bahan bangunan 

c. Mencuci 

d. Bermain 

13. Dibawah ini merupakan beberapa manfaat air dalam kehidupan sehari-hari 

manusia, kecuali... 

a. Mencuci 

b. Minum 

c. Mandi 

d. Mengecat 

14. Uap air di udara berkumpul, jatuh kembali ke bumi disebut.... 

a. Petir 

b. Uap 

c. Hujan 

d. Pasir 

15. Air di permukaan bumi selalu tersedia karena adanya.... 

a. Daur air 

b. Danua 

c. Lautan 

d. Sumber mata air 



 

 

 

16. Dalam kehidupan sehari-hari, penggunaan air untuk mencuci, mandi, masak, 

dan lain-lain harus.... 

a. Boros 

b. Seenaknya 

c. Hemat 

d. Berlebihan 

17. Kurangnya cadangan air dapat diatasi dengan cara... 

a. Penggalian sungai sedalam mungkin 

b. Pembuatan irigasi sebanyak mungkin 

c. Penghijauan kembali hutan gundul 

d. Perluasan tanah pertanian 

18. Kegiatan manusia yang dapat mengganggu proses daur air adalah, kecuali... 

a. Membiarkan lahan kosong tidak ditanami dengan tumbuhan 

b. Menggunakan air secara berlebihan untuk kegiatan sehari-hari 

c. Mengubah daerah resapan air menjadi bangunan-bangunan lain 

d. Membuang sampah pada tempatnya 

19. Peristiwa penguapan dalam daur air terjadi akibat.... 

a. Gaya tarik bumi 

b. Gravitasi bulan 

c. Jumlah air sangat banyak 

d. Sinar matahari 

20. Air hujan dapat menjadi air tanah karena proses.... 

a. Penguapan 

b. Pengembunan 

c. Pengendapan 

d. peresapan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 15 

SOAL UJI POST TEST 

1. Air di bumi tidak pernah habis walaupun terus-menerus digunakan. Hal ini 

disebabkan air mengalami… 

a. Penambahan 

b. Perputaran 

c. Pencampuran 

d. Pengurangan 

2. Air hujan dapat menjadi air tanah karena proses.... 

a. Penguapan 

b. Pengembunan 

c. Pengendapan 

d. Peserapan 

3. Uap air naik ke udara membentuk..... 

a. Awan 

b. Air 

c. Pelangi 

d. Es 

4. Uap air yang suhunya turun akan berubah menjadi air. Air ini akan 

berkumpul di angkasa kemudian turun menjadi . . . . 

a. Hujan 

b. Angin 

c. Kabut 

d. Pelangi 

5. Air di permukaan Bumi mengalami penguapan karena mendapat.... 

a. Panas bumi 

b. Panas matahari 

c. Tiupan angin 

d. Terpaan hujan 

6. Air di Bumi selalu tersedia karenaadanya . . . . 

a. Lautan 

b. Mata air 

c. Hujan 

d. Daur air 

7. Betonisasi jalan-jalan dapat mengganggu daur air karena.... 

a. Mengurangi peresapan air 

b. Membuat jalan terasa panas 

c. Dapat mencegah banjir 

d. Air dapat merembes dengan cepat 



 

 

 

8. Salah satu contoh tindakan penghematan air yaitu . . . . 

a. mencuci pakaian tiap hari dalam jumlah sedikit 

b. mencuci kendaraan rutin tiap hari 

c. menyirami tanaman dengan air keran 

d. mematikan keran setelah selesai digunakan 

9. Air laut tidak dapat kita masak untuk dijadikan air minum karena .... 

a. Lebih panas daripada air tawar 

b. Berkadar garam tinggi 

c. Sering dilalui kapal sehingga cepat kotor 

d. Banyak mengandung bibit penyakit 

10. Daur air umumnya disebabkan oleh hal-hal berikut, kecuali .... 

a. Penguapan air 

b. Aliran air 

c. Pengembunan air 

d. Kebersihan air 

11. Berikut yang bukan tindakan penghematan air adalah… 

a. Memcuci motor setiap hari 

b. Menutup kran 

c. Menanam pohon 

d. Menggunakan air seperlunya 

12. Dalam kehidupan sehari-hari, air banyak dimanfaatkan oleh kita. Salah satu 

manfaat air adalah digunakan untuk… 

a. Bahan makanan 

b. Bahan bangunan 

c. Mencuci 

d. Bermain 

13. Dibawah ini merupakan beberapa manfaat air dalam kehidupan sehari-hari 

manusia, kecuali... 

a. Mencuci 

b. Minum 

c. Mandi 

d. Mengecat 

14. Uap air di udara berkumpul, jatuh kembali ke bumi disebut.... 

a. Petir 

b. Uap 

c. Hujan 

d. Pasir 

15. Air di permukaan bumi selalu tersedia karena adanya.... 

a. Daur air 

b. Danua 

c. Lautan 

d. Sumber mata air 



 

 

 

16. Dalam kehidupan sehari-hari, penggunaan air untuk mencuci, mandi, masak, 

dan lain-lain harus.... 

a. Boros 

b. Seenaknya 

c. Hemat 

d. Berlebihan 

17. Kurangnya cadangan air dapat diatasi dengan cara... 

a. Penggalian sungai sedalam mungkin 

b. Pembuatan irigasi sebanyak mungkin 

c. Penghijauan kembali hutan gundul 

d. Perluasan tanah pertanian 

18. Kegiatan manusia yang dapat mengganggu proses daur air adalah, kecuali... 

a. Membiarkan lahan kosong tidak ditanami dengan tumbuhan 

b. Menggunakan air secara berlebihan untuk kegiatan sehari-hari 

c. Mengubah daerah resapan air menjadi bangunan-bangunan lain 

d. Membuang sampah pada tempatnya 

19. Peristiwa penguapan dalam daur air terjadi akibat.... 

a. Gaya tarik bumi 

b. Gravitasi bulan 

c. Jumlah air sangat banyak 

d. Sinar matahari 

20. Air hujan dapat menjadi air tanah karena proses.... 

a. Penguapan 

b. Pengembunan 

c. Pengendapan 

d. peresapan 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 16 

KUNCI JAWABAN PRE TEST POST TEST 

Kunci Jawaban Pre Test 

1. B  6.  D  11.  A  16.  C 

2. D  7.  A  12.  C  17.  C 

3. A  8.  D  13.  D  18.  D 

4. A  9.  B  14.  C  19.  D 

5. B  10.  B  15.  A  20.  D 

Kunci Jawaban Post Test 

1. B  6.  D  11.  A  16.  C 

2. D  7.  A  12.  C  17.  C 

3. A  8.  D  13.  D  18.  D 

4. A  9.  B  14.  C  19.  D 

5. B  10.  B  15.  A  20.  D 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 17 

DATA HASIL BELAJAR SISWA 

A. Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

 
 



 

 

 

B. Data Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

 



 

 

 

Lampiran 18 

PROSEDUR PERHITUNGAN RATA-RATA, VARIANS, DATA  

STANDAR DEVIASI HASIL BELAJAR SISWA  KELAS  

EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

A. Kelas Eksperimen  

1. Nilai Pre-Test 

Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai: 

∑        ∑             N = 35 

a. Rata-Rata 

 ̅  
∑  

 
  

    

  
       

b. Varians  

   
  ∑  

     ∑   
 

       
 

   
                    

         
 

   
                  

       
 

   
      

    
 

         

c. Standar Deviasi 

   √    √           

 

2. Nilai Post-Test 

Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai: 

∑        ∑              N = 35 

a. Rata-Rata 

 ̅  
∑  

 
  

    

  
       

 

 



 

 

 

b. Varians  

   
  ∑  

     ∑   
 

       
 

   
                     

         
 

   
                 

       
 

   
     

    
 

          

c. Standar Deviasi 

   √    √             

 

B. Kelas Kontrol 

1. Nilai Pre-Test 

Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai: 

∑       ∑             N = 35 

a. Rata-Rata 

 ̅  
∑  

 
  

    

  
       

b. Varians  

   
  ∑  

     ∑   
 

       
 

   
                    

         
 

   
                 

       
 

   
      

    
 

          

c. Standar Deviasi 

   √    √             

 

 



 

 

 

2. Nilai Post-Test 

Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai: 

∑        ∑               N = 35 

a. Rata-Rata 

 ̅  
∑  

 
  

    

  
       

b. Varians  

   
  ∑  

     ∑   
 

       
 

   
                     

         
 

   
                  

       
 

   
      

    
 

         

c. Standar Deviasi 

   √    √           

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 19 

PROSEDUR PERHITUNGAN UJI NORMALITAS HASIL 

BELAJAR 

Pengujian uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan 

uji Liliefors, yaitu memeriksa distribusi penyebaran data berdasarkan 

distribusi normal. 

Prosedur Perhitungan: 

1. Buat H0 dan Hayaitu: 

H0 = Tes tidak berdistribusi normal 

Ha = Tes berdistribusi normal 

2. Hitunglah rata-rata dan simpangan baku data dengan rumus: 

 ̅   
∑  

 
  

    

  
       

Dan 

   
N ∑Xi

2    ∑Xi 
 

       
 

   
35 (     )   (1825)  

         
 

   
3448375   3330625

       
 

   
117750

    
 

         

    √      

       



 

 

 

3. Setiap data X1, X2, ..., Xn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, ..., Zn dengan 

menggunakan rumus: 

Soal Nomor 1 

        
     ̅

 
  

   –      

    
  

      

    
 = -2,73 

4. Menghitung F (Zi) dengan melihat tabel F (Zi) yaitu: 

        = -2,73 maka F (Zi) = 0,0031 

5. Menghitung S (Zi) dengan rumus: 

Soal Nomor 1 

        
    

            
  

 

  
      5 

6. Hitung selisih F (Zi) – S (Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya yaitu: 

Soal Nomor 1 

 F (Zi) – S (Zi) = 0,0031 – 0,0285 = -0,025 

Harga mutlaknya adalah 0,025 

7. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih 

tersebut. Dari soal pre-test pada kelas eksperimen harga mutlak terbesar 

ialah 0,127 dengan Ltabel = 0,149 

8. Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, kita bandingkan L0 ini 

dengan nilai kritis L untuk taraf nyata α = 0,05. Kriterianya adalah terima 

Ha jika L0 lebih kecil dari Ltabel. Dari soal pre-test pada kelas eksperimen 

yaitu  L0 < Lt = 0,127 < 0,149 maka soal pre-test pada kelas eksperimen 

berdistribusi normal. 

 

 

 



 

 

 

 

 

A. Kelas Eksperimen (Model Sains Teknologi dan Masyarakat) 

1. Nilai Pretest 

X = 52,14 SD = 9,94 N = 35 

Diketahuinya nilai-nilai tersebut, maka dapat diketahui 

normalitas data Pretest kelas eksperimen seperti yang disajikan 

pada table dibawah ini: 



 

 

 

 

Dari data diatas diperoleh harga mutlak {F(Z1)-S(Z1)} yang 

terbesar (Lhitung) = 0,127, dan dari uji lilifors dengan taraf nyata α = 

0,05 dan jumlah sampel (N) = 35 diperoleh harga 0,149. Jadi diperoleh 

Lhitung < Ltabel (0,127 < 0,149) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data Pretest pada kelas eksperimen Sains Teknologi dan Masyarakat 

berdistribusi normal. 



 

 

 

2. Nilai Posttest 

X = 88,286 SD = 7,065 N = 35 

Diketahuinya nilai-nilai tersebut, maka dapat diketahui 

normalitas data Posttest kelas eksperimen seperti yang 

disajikan pada table dibawah ini: 



 

 

 

 



 

 

 

Dari data diatas diperoleh harga mutlak {F(Z1)-S(Z1)} yang 

terbesar (Lhitung) = 0,136, dan dari uji lilifors dengan taraf nyata α = 

0,05 dan jumlah sampel (N) = 35 diperoleh harga 0,149. Jadi diperoleh 

Lhitung < Ltabel (0,136 < 0,149) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data Posttest pada kelas eksperimen Sains Teknologi dan Masyarakat 

berdistribusi normal. 

B. Kelas Kontrol (Metode Konvensional) 

1. Nilai Pretest 

X = 48,71 SD = 11,71 N = 35 

Diketahuinya nilai-nilai tersebut, maka dapat diketahui 

normalitas data Pretest kelas eksperimen seperti yang disajikan 

pada table dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

Dari data diatas diperoleh harga mutlak {F(Z1)-S(Z1)} yang 

terbesar (Lhitung) = 0,143, dan dari uji lilifors dengan taraf nyata α = 

0,05 dan jumlah sampel (N) = 35 diperoleh harga 0,149. Jadi diperoleh 

Lhitung < Ltabel (0,143 < 0,149) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data Pretest pada kelas kontrol berdistribusi normal. 

2. Nilai Posttest 

X = 78,29 SD = 9,647 N = 35 

Diketahuinya nilai-nilai tersebut, maka dapat diketahui 

normalitas data Posttest kelas eksperimen seperti yang 

disajikan pada table dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

Dari data diatas diperoleh harga mutlak {F(Z1)-S(Z1)} yang 

terbesar (Lhitung) = 0,145, dan dari uji lilifors dengan taraf nyata α = 

0,05 dan jumlah sampel (N) = 35 diperoleh harga 0,149. Jadi diperoleh 

Lhitung < Ltabel (0,145 < 0,149) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data Posttest pada kelas kontrol berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 20 

PROSEDUR PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS  

DATA HASIL BELAJAR 

1. Pre-Test 

Kelas Eksperimen 
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Kelas Kontrol 
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Sehingga diperoleh:  

         
         

         
 

         
     

      
 

              

Diperoleh Ftabel = 1,82 Dengan membandingkan kedua harga tersebut 

diperoleh harga Fhitung < Ftabel yaitu 0,72 < 1,82. Hal ini berarti bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima. Jadi varians data pre-test kedua kelompok sampel berasal dari 

populasi yang homogen. 

2. Post-Test 

Kelas Eksperimen 
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Kelas Kontrol 
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Sehingga diperoleh:  

         
         

         
 

         
     

     
 

              

Diperoleh Ftabel = 1,82. Dengan membandingkan kedua harga tersebut 

diperoleh harga Fhitung< Ftabel yaitu 1,79 < 1,82. Hal ini berarti bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima. Jadi varians data post-test kedua kelompok sampel 

berasal dari populasi yang homogen. 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 21 

PROSEDUR PENGUJIAN HIPOTESIS 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus uji t (Polled 

Varian). Karena data kedua kelas berdistribusi normal dan homogen, maka rumus 

yang digunakan sebagai berikut:  
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nn
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xx
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Hipotesis yang diuji dirumuskan sebagai berikut : 

Ha :   =   (Terdapat pengaruh model Sains Teknologi dan Masyarakat terhadap 

hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam) 

Ho :  1   2 (Tidak terdapat pengaruh model Sains Teknologi dan Masyarakat 

terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam) 

Berdasarkan perhitungan data hasil belajar siswa (post-test), diperoleh data 

sebagai berikut: 

x1 = 88,28    
  =  49,91    n1 = 35 

x2 = 78,29    
  = 89,62  n2 = 35 

Dimana : 
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 = 69,765  

S  = √       

S  = 8,352 

Maka : 

t = 
           

     √
 

  
  

 

  

   

t = 
    

            
 

t = 
    

    
 

t = 5,203 

Dari perhitungan tersebut diketahui nilai thitung = 5,203. Kriteria 

pengujiannya adalah tolak H0 jika nilai thitung> ttabel. Ttabel diambil dari tabel 

distribusi t dengan taraf signifikan yang digunakan adalah 5% = 0,05 dan dk = n1 

+ n2 – 2 = 35 + 35 – 2 = 68  menggunakan rumus excel yaitu =TINV (0,05; dk). 

Maka diperoleh nilai ttabel = 1,999. 

Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya maka dapat 

diketahui bahwa nilai thitung> ttabel = 5,203 > 1,999. Dengan demikian Ha diterima 

dan H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa “Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara penggunaan Model Sains Teknologi dan Masyarakat terhadap 

hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam kelas V MIS Nurul Fadhilah. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

MIS Nurul Fadhilah Percut Sei Tuan 

 
Kantor/Ruang Guru 

 

 
Ruang Perpustakaan 



 

 

 

 
Kamar Mandi 

 
Lantai Dua Sekolah 

 
Musholla 



 

 

 

 
Kelas Eksperimen 

 
Guru Membuka Pembelajaran 

 
Siswa Membentuk Kelompok 



 

 

 

 
 

 
 

 
Siswa Melakukan Praktek 

 



 

 

 

 

 
Siswa Melakukan Presentasi 

 
Siswa Yang Hasil Prakteknya Bagus 



 

 

 

 
Siswa Menjawab Tes 

 
Kelas Kontrol 

 
Guru Membuka Pembelajaran 



 

 

 

 
Siswa Menjawab Tes 

 
Kelas V Umar Bin Khattab (Kelas Eksperimen) 

 
Kelas V Hamzah Bin Abdul Mutholib (Kelas Kontrol) 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


